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Masyarakat Muslim Pattani Thailand).
Proses pembinaan anak mempunyai peran penting dalam dunia
pendidikan, akan tetapi banyak permasalahan yang berkaitan dengan pola
pembinaan ini, terutama dari segi akhlaknya. Pada saat ini, seiring dengan
pergeseran pranata sosial yang mengibatkan terjadi tindakan asusila dan kekerasan
di segala aspek kehidupan masyarakat, maka diperlukan adanya perlindungan atau
pembinaan terhadap hak-hak anak khususnya anak-anak pada masyarakat muslim
Pattani Thailand, dengan melihat aktivitas masyarakat muslim Pattani Thailand
dalam menjaga atau memberi pembinaan terhadap anak-anak. Skripsi ini
membahas Pola Pembinaan Anak Menurut Rasulullah saw. (Studi Kasus
Masyarakat Muslim Pattani Thailand). Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah : 1) Bagaimana pola pembinaan anak menurut Rasullah saw. yang
diterapkan pada masyarakat muslim Pattani Thailand, 2) Bagaimana hasil
penerapan pembinaan anak pada masyarakat muslim Pattani Thailand berdasarkan
Rasulullah saw. Adapun tujuan yang hendak dicapai adalah untuk mengetahui
pola pembinaan anak menurut Rasulullah saw. yang diterapkan pada masyarakat
muslim Pattani Thailand dan untuk mengetahui hasil penerapan pembinaan anak
pada masyarakat muslim Pattani Thailand berdasarkan Rasulullah saw.
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Dalam perjalanan
mengumpulkan data, penulis menggunakan metode wawancara, observasi dan
dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang tinggal di
daerah Muang dan daerah Yarang Pattani Thailand.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Masyarakat Pattani Thailand
khususnya Daerah Muang dan Yarang  membina anak menurut Rasulullah sejak
mencari pasangan hidup dan selain itu masyarakat akan melakukan ta’dib
sebelumnya seperti mentahnikan anak dengan beberapa syarat. Kemudian pada
hari ketujuh mengaqiqahkan anak dan apabila anak sudah bisa berjalan dan
berbicara maka orang tua mengajar mengaji dan apabila anak sudah mengerti
maka orang tua akan membina dengan menggunakan beberapa metode dan sifat
yang diterapkan oleh Rasulullah saw. pada anaknya 2) Cara membina anak pada
masyarakat muslim Pattani Thailand berpengaruh positif. Anak-anak memiliki
teladan yang baik, dan adapun teladan yang baik itu timbul dari orangtua yang
berpendidikan tinggi. Masyarakat muslim Pattani Thailand kebanyakan memiliki
pendidikan yang tinggi sehingga membuat anaknya berpengaruh positif.
Implikasi dari penelitian ini menunjukan bahwa sikap dan perilaku orang
tua akan ditiru oleh anak-anaknya secara langsung dan hal itu akan menjadi
kebiasaan anak-anak. Maka dari itu penelitian ini diharapkan memberi
pengetahuan dan manfaat kepada seluruh orang tua dalam meningkatkan pola
pembinaan anak menurut Rasulullah saw. supaya anak bisa hidup dalam islami.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Menurut Undang-undang No.23 tahun 2002 tentang perlindungan anak
bahwa yang dimaksud adalah seorang yang belum berusia 18 tahun (delapan
belas tahun), termasuk anak yang masih dalam kandungan.1
Penentuan batas usia anak tersebut mencakup pada ketentuan dalam
Konvensi Hak Anak (KHA) yang telah di ratifikasi oleh Indonesia melalui
keputusan Presiden No. 36 Tahun 1990. Pengertian anak mencakup pula anak
yang masih dalam kandungan, dikarenakan sesuai dengan ketentuan dalam pasal
2 kitab Undang-undang Hukum (KUH) Perdata yang menyatakan bahwa “Anak
yang masih dalam kandungan dianggap telah lahir apabila kepentingan anak
memerlukan untuk itu, sebaliknya dianggap tidak pernah ada apabila anak
meninggal pada waktu dilahirkan. Ketentuan ini juga penting untuk mencegah
adanya tindakan dari orang-orang yang tidak bertanggung jawab terhadap usaha
penghilangan janin yang dikandung seseorang.2 Baik KHA maupun UU Nomor
23 Tahun 2002, keduanya mengakomo dasi dan bahkan menegaskan bahwa anak
memilik sekian banyak hak yang secara umum berada dalam 4 (empat) kategori,
yaitu : hak hidup, hak perlindungan, hak partisipasi dan hak tumbuh kembang.3
Itu berarti setiap anak berhak hidup, mendapatkan perlindungan, melakukan
partisipasi sosial, dan berkembang sesuai dengan pilihannya sendiri dalam
habitat yang mendukung.
1UU No.23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, (Jakarta; Visi Media,2007),h.4
2Apong Herilna dkk, Perlindungan (berdasarkan UU No. 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan anak, 2003, h.7.
3Chabib Mosthofa, Belajar Ramah Kepada Anak, http://www.jawapos.com,(diakses,5
Agustus 2010)
2Hal ini sejalan dengan Undang-Undang di Thailand Pendirian Pasal 4
Tahun 2003 tentang defenisi anak yaitu seseorang yang berusia belum sampai 18
tahun (delapan belas tahun), tetapi tidak termasuk orang-orang yang mencapai
sebagian melalui pernikahan.4
Penentuan batas usia anak tersebut mengacu pada ketentuan dalam
bertindak terhadap perlindungan anak pada tahun 2003, Phumipul Adulyadej
(raja pemerintah ke-9) memberikan undang-undang ini, pada tanggal 25
September 2003 yang memberi arti tentang anak tersebut. Pengertian anak
mencakup pula anak adalah seseorang yang berusia 7 tahun ke atas (tujuh tahun)
tetapi tidak lebih dari 14 tahun (empat belas tahun), ini adalah ketentuan dalam
pasal 4 tahun 1991.5
Pengertian anak dalam undang-undang No. 23 tahun 2003 di Indonesia
bersamaan dengan undang-undang pasal 4 Tahun 2003 di Thailand tentang
Pengertian Anak bahwa anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun,
termasuk anak yang masih dalam kandungan. Hakikat kedudukan anak adalah
tidak hanya sebagai rahmat tetapi juga sebagai amanah dari Allah swt.6
Dikatakan rahmat karena merupakan pemberian Allah swt. yang tidak
semua orang tua mendapatkannya. Allah swt. menganugerahi anak hanya bagi
keluarga yang dikehendakinya. Sebagai amanah berarti ada kewajiban semua
pihak untuk memberikan perlindungan pada anak. Khususnya pemerintah pada
level komunal dan orang tua pada level individual sebagai bagian tak terpisahkan
dari rahmat itu, Allah swt. menanamkan perasaan kasih sayang orang tua pada
anaknya. Setiap orang tua di dalam hatinya tertanam perasaan mengasihi dan
menyayangi anaknya. Perasaan tersebut Allah swt. tanamkan dalam hati para
4UU Pasal 4 Tahun 2003 tentang Defenisi Anak(Thailand:  Kingdom of Thailand, 2003).
5UU Pasal 4 tentang Pengertian Anak, (Thailand: Kingdom of Thailand,1991).
6Ibnu Anshori, Perlindungan Anak dalam Agama Islam (Jakarta: KPAI, 2006), h. 9.
3orang tua sebagai bakal dan dorongan dalam mendidik, memelihara, melindungi
dan memperhatikan kemaslatan anak-anak mereka sehingga semua hak anak
dapat terpenuhi dengan baik serta terhindar dari setiap tindak kekerasan dan
diskriminasi.
Dalam kehidupan berkeluarga, setiap orang tua tentu mengharapkan anak-
anaknya dapat tumbuh menjadi anak-anak yang baik, dapat dibanggakan dan
mempunyai karakter atau sifat-sifat yang positif dalam segala hal. Kebanyakan
orang tua akan melakukan segalanya demi membahagiakan anak-anak mereka
dengan memberikan segalanya yang mereka inginkan, namun ternyata hal ini
tidak selalu baik dalam proses mendidik anak. Banyak anak yang dibiasakan
hidup dengan kenyamanan dan tidak pernah merasa sulit dalam hidupnya
cenderung menjadi manja dan tidak dapat mandiri. Sebagai orang tua, perlu
berhati-hati dalam pengasuhan anak pada masa perkembangannya karena setiap
didikan dapat berpengaruh besar bagi kehidupan sang anak di masa depan.
Berikut adalah tips bagaimana mendidik anak dengan baik agar tidak manja,
keras kepala, dan dapat menjadi mandiri, yaitu:
1. Jangan menuruti semua keinginan anak.
2. Jangan terlalu banyak melarang.
3. Jangan sekali-kali menghukum anak dengan cara kekerasan fisik.
4. Kasih dan perhatian.7
Dalam masyarakat Pattani Thailand, pada saat ini banyak orang tua
membina anak dengan menggunakan telepon genggam dikarenakan sibuk dengan
urusan masing-masing. Pada saat anaknya menangis maka langsung memberi
handphone hingga anaknya tumbuh besar sampai anak tidak bisa jauh dari
handphone lagi, dan pada saat ini juga banyak orang tua yang sibuk dengan karir
7Ayu Agus Rianti, Cara Rasulullah Saw. Mendidik Anak, (Jakarta: PT Gramedia, 2013),
h. 97.
4masing-masing sehingga anaknya hanya diberikan uang jajan yang banyak dan
keperluan lainnya tanpa mengetahui apa yang sedang dilakukan oleh anaknya dan
apa saja yang anaknya makan di luar sana.
Al-Quran menggambarkan perasaan itu dengan gambaran yang begitu
indah, dalam QS al-Kahfi/18: 46, berbunyi:
 ﺎ َﻴ ْـﻧ ﱡﺪﻟا ِةﺎ َﻴَْﳊا ُﺔ َﻨ ِﻳز َنﻮ ُﻨ َـﺒ ْﻟ اَو ُلﺎ َﻤ ْﻟ ا
Terjemahnya:
“Harta dan anak adalah perhiasan kehidupan dunia…..”.8
Anak dikatakan amanah karena dengan dikaruniai anak, orang tua
mendapat tugas atau kewajiban dari Allah swt. untuk merawat, membesarkan,
mendidik anak, sehingga dapat mengemban tugasnya di muka bumi yaitu sebagai
khalifatullah kelak ketika ia sudah dewasa, maka laksanakanlah amanah itu
dengan sebaik-baiknya.9
Allah berfirman dalam QS al-Baqarah/2: 233.
 ِفوُﺮ ْﻌ َﻤ ْﻟ ِ  ﱠﻦ ُﻬُـﺗَﻮ ْﺴ َِﻛو ﱠﻦ ُﻬُـﻗْزِر ُﻪ َﻟ ِدﻮ ُﻟْﻮ َﻤ ْﻟ ا ﻰ َﻠ َﻋَو
Terjemahnya:
“Dan kewajiban ayah adalah memberi makan dan pakaian kepada para ibu
(anaknya) dengan cara yang ma’ruf”.10
Anak sebagai penerus memiliki dua kemungkinan, yaitu meneruskan hal-
hal yang positif dan mengingatkan hal-hal negatif dari bangsa yang
bersangkutan, atau sebaliknya. Anak sebagai pemilik masa depan memiliki hak
8Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Gema Insani Press, 2001),
h. 450.
9Ibnu Anshori, Perlindungan Anak dalam Agama Islam, h. 57
10Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 37.
5menentukan nasibnya sendiri berdasarkan bimbingan dan pendidikan serta
fasilitas yang disiapkan oleh orang tua, masyarakat, dan pemerintah.11
Proses pembinaan akhlak anak mempunyai peran penting dalam dunia
pendidikan, akan tetapi banyak permasalahan kaitannya dengan pola pembinaan
akhlak anak dikarenakan oleh berbagai faktor salah satunya yaitu kurangnya
penerapan metode akhlak khususnya dalam pola pembinaan akhlak anak yang
bertujuan untuk membentuk kepribadian muslim. Oleh karena itu, peran orang
tua sebagai pendidik dalam keluarga memberi metode pembinaan akhlak yang
sesuai untuk perkembangannya.12
Nilai-nilai pendidikan akhlak harus ditanamkan sendini mungkin melalui
pendidikan keagamaan baik di sekolah ataupun lingkungan keluarga. Dalam hal
ini dapat melalui pendidikan yang berbasis formal ataupun in formal. Pendidikan
in formal mencakup pendidikan dalam keluarga karena merupakan pondasi
terpenting dalam pembentukan akhlak anak. Oleh karena itu, orang tua berperan
cukup penting untuk selalu menjadi sosok teladan yang berpengaruh terhadap
anak, menanamkan sifat baik, kemudian memberikan contoh yang positif
(uswatun hasanah). Selain itu Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) juga
memberikan pengaruh yang baik untuk penanaman akhlak anak yang merupakan
lembaga non formal bergerak khususnya dalam bidang keagamaan.
Pendidikan formal salah satunya yaitu sekolah yang memberikan proses
pengajarannya melalui mata pelajaran yang disesuaikan dengan perkembangan
anak dan bertujuan terhadap pola pembinaan akhlak anak.
11Husniati, “Pola Pembentukan Karakter Anak Melalui Pendidikan Ramah Anak dalam
Perspektif Pendidikan Agama Islam”, Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar, 2013), h.16.
12Sofan Sori, Kesalehan Anak Terdidik (Yogyakarta: Fajar Pustaka, 2006), h. 34.
6Dalam hal ini al-Qur’an juga menyebutkan tanggung jawab orang tua
untuk memelihara dan mendidik anaknya dengan baik, supaya anak itu
dikemudian hari tidak menjadi orang yang sengsara dan lemah baik tubuh
maupun jiwanya. Rasa tanggung jawab ialah memberikan pendidikan budi
pekerti dengan baik dan benar, anak-anak tidak hanya dibesarkan dan diberi
pendidikan tentang aspek-aspek keduniaan semata, melainkan nilai dasar
keagamaan harus ditanamkan sedemikian rupa sehingga mereka tumbuh dewasa
menjadi kader-kader muslim yang tangguh.13
Pada dasarnya kepribadian anak akan menjadi baik apabila orang tua
memberikan keteladanan yang baik dan diharapkan anak-anaknya kelak menjadi
anak yang soleh dan solehah yang berkepribadian baik dalam menjalin hubungan
dengan Allah swt. serta baik pula dalam berhubungan dengan sesama makhluk
ciptaannya, terutama sesama manusia.
Pembinaan akhlak yang baik lebih mengarah pada sistem pengembangan
nilai-nilai agama, akan tetapi kurangnya perhatian masyarakat ataupun orang tua
sendiri sebagai pendidik dalam pola perkembangan anak didiknya, karena pada
masa-masa ini anak masih cenderung untuk melakukan hal yang dilakukan orang
lain (meniru) hal kurang baik dikarenakan faktor lingkungan, pergaulan, dan
pembiasaannya. Pembentukan perilaku anak didik pada masa-masa dini sangat
tergantung pada keberhasilan orang tua dalam keluarga dengan kebiasaannya,
maraknya melakukan perbuatan-perbuatan yang baik dan terpuji (ma’ruf)
berdasar tuntunan Allah swt. dan Rasulnya beserta ajaran-ajarannya serta
menghindarkan mereka dari kebiasaan jelek buruk (munkar).14
13Nipan Abdul Halim, Anak Saleh Dambaan Keluarga, (Yogyakarta: Mitra Pustaka,
2003), h. 8.
14Mahmud Muhammad Al Jauhari, Membangun keluarga Qura’ni, Terj Kamran As’ad
Irsadi, Mufliha (Jakarta: Amzah, 2005), h. 208-209.
7Berdasarkan latar belakang di atas maka perlu dilakukan penelitian
mengenai Pola Pembinaan Anak Menurut Rasulullah saw. (Studi Kasus
Masyarakat Muslim Pattani Thailand) karena masalah seputar kehidupan anak
menjadi perhatian sejak lama. Apalagi pada saat ini, seiring dengan pergeseran
pranata sosial yang mengakibatkan tindakan asusila dan kekerasan, maka
diperlukan adanya perlindungan atau pembinaan terhadap hak-hak anak
khususnya anak-anak pada masyarakat muslim Pattani Thailand, untuk melihat
efektivitas masyarakat Pattani Thailand dalam menjaga atau memberi pembinaan
anak.
B. Fokus penelitian dan Deskripsi penelitian
1. Fokus Penelitian
Karena adanya keterbatasan baik tenaga dan waktu, maka peneliti tidak
akan melakukan penelitian terhadap keseluruhan yang ada pada objek atau lokasi
sosial tertentu. Berdasarkan studi pendahuluan di atas dan pengalaman penulis,
maka peneliti memfokuskan pada pola pembinaan anak menurut Rasulullah saw.
yang diterapkan pada masyarakat muslim Pattani Thailand.
2. Deskripsi Penelitian
Deskripsi fokus pada kewajiban dan sifat dalam pembinaan anak menurut
Rasulullah di masyarakat muslim Pattani Thailand Selatan, sebagai berikut:
a. Menyuruh anak mengerjakan salat yaitu apabila anak itu sudah berumur tujuh
tahun hendaklah diajari mengerjakan salat sebagai hadis Nabi saw. bersabda:
 ﻮُِﻗّﺮَـﻓَو ،ٍﺮْﺸَﻋ ُءﺎَﻨْـَﺑأ ْﻢُﻫَو ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ ْﻢُﻫُﻮِﺑﺮْﺿاَو ،َﲔِﻨِﺳ ِﻊْﺒَﺳ ُءﺎَﻨْـَﺑأ ْﻢُﻫَو ِةﻼﱠﺼﻟ ِ  ْﻢَُﻛدﻻَْوأ اوُﺮُﻣ ِﰲ ْﻢُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑ ا
 ِﻊِﺟﺎَﻀَﻤْﻟا
Artinya:
Suruhlah anak-anak kamu mengerjakan salat jika mereka sudah berumur
tujuh tahun, dan pukullah (apabila tidak mahu salat) jika mereka sudah
8berumur sepuluh tahun. Dan pisahkanlah tempat tidur anak laki-laki
dengan anak perempuan. (HR. Ahmad dan Abu Daud)15
b. Memisahkan tempat tidur anak laki-laki dan perempuan pada tingkatan umur
tertentu di mana anak-anak telah sanggup untuk menyadari perbedaan
kelamin. Ini biasanya dicapai oleh anak-anak yang sudah berumur sepuluh
tahun. Seperti hadis Rasulullah saw. bersabda:
… ِﻊِﺟﺎَﻀَﻤْﻟا ِﰲ ْﻢُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑ اُﻮِّﻗﺮَـﻓَو
Artinya:
… dan pisahkanlah tempat tidur anak lelaki dengan anak perempuan. (HR.
Ahmad dan Abu Daud)16
c. Mendidik anak supaya berakhlak mulia, membimbing, dan membentuk anak
supaya menjadi orang yang berakhlak mulia seperti sabda Rasulullah saw.:
ﻦﺴﺣ بدأ ﻦﻣ َﻞَﻀَْﻓأ ٍﻞُْﳓ ْﻦِﻣ ُﻩَﺪَﻟَو ٌﺪِﻟاَو َﻞََﳓ ﺎَﻣ
Artinya:
Tidak ada pemberian orang tua kepada anaknya yang paling berharga selain
daripada mendidiknya berkelakuan baik. (HR. Tirmizi)17
d. Mengajarkan halal dan haram kepada anak, sejak kecil anak-anak perlu deberi
tahu masalah halal dan haram. Perlu diberi tahu kepada mereka apa makanan
yang halal dan apa pula yang haram. Begitu juga dengan perbuatan dan tutur
kata, perlu diterangkan mana yang boleh dan mana yang tidak.
Mari kita lihat bagaimana Rasulullah saw. mengajar cucunya Hasan
tentang masalah halal dan haram ini. Dari Abu Hurairah ra., beliau bersabda:
 ، ِﻪﻴِﻓ ِﰲ ﺎَﻬَﻠَﻌَﺠَﻓ ، ِﺔَﻗَﺪﱠﺼﻟا ِْﺮَﲤ ْﻦِﻣ ًَةْﺮَﲤ ٍّﻲِﻠَﻋ ُﻦْﺑ ُﻦَﺴَْﳊا َﺬَﺧَأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُ ﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻘَـﻓ
: "ﺔَﻗَﺪﱠﺼﻟا ُﻞُﻛَْ  َﻻ ﱠ َأ َﺖْﻤِﻠَﻋ ﺎََﻣأ َﺎ ِ ِمْرا ْﺦِﻛ ْﺦِﻛ
Artinya:
Hasan bin Ali mengambil sebiji kurma dari zakat kemudian dia masukkan
ke dalam mulutnya, melihat yang demikian Rasulullah saw. berkata: Kakh,
15Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Juz 1, h. 239.
16Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Juz 1, h. 239.
17Muhammad bin Isa bin Maturah bin Musa bin al-Thahaki, al-Tarmizi, Abu Esa, Sunan al-
Tarmizi, Juz 3, h. 402.
9kakh….. buang kurma itu. Tidakkah engkau tahu bahwa kita tidak boleh
memakan barang zakat?18
e. Hukuman pada anak yaitu pada dasarnya dalam Islam sangat dilarang
mengunakan hukuman fisik saat mendidik anak, maka ada beberapa cara
pembinaan yang dilakukan Nabi saat menghukum anak-anak, yaitu dengan
menegurnya menggunakan kata lembut dan memberikan bentuk atau solusi
dari kekurangan yang mereka buat. Seperti sabda Rasulullah saw.
 رﺎﺼﻧﻻا ﻞﳔ ﻰﻣرأ ﺎﻣﻼﻏ ﺖﻨﻛ لﺎﻗ يرﺎﻔﻐﻟا وﺮﻤﻋ ﻦﺑ ﻊﻓار ﰉأ ﻦﻋ مﻼﻏ  لﺎﻘﻓ ﷺ ﱮﻨﻟا ﰉ ﻰﺗﺄﻓ
 ﻢﻬﻠﻟا" لﺎﻘﻓ ﻪﺳأر ﺢﺴﻣ ﰒ ﺎﻬﻠﻔﺳأ ﰲ ﻂﻘﺴﻳ ﺎﳑ ﻞﻛو ﻞﺨﻨﻟا مﺮﺗ ﻼﻓ لﺎﻗ .ﻞﻛآ لﺎﻗ ﻞﺨﻨﻟا ﻰﻣﺮﺗ ﱂ
"ﻪﻨﻄﺑ ﻊﺒﺷأ
Artinya:
Dari Paman Abu Rafi’ bin Amr Al Ghifari, ia berkata ”Dahulu aku adalah
anak kecil yang melempari pohon kurma milik orang-orang Anshar,
kemudian aku diharapkan kepada Nabi saw. Lalu beliau berkata: “Wahai
anak kecil, kenapa engkau melempari pohon kurma?” Aku katakana bahwa
aku makan, beliau berkata; Jangan engkau melempari pohon kurma,
makanlah yang terjatuhnya di bawahnya!” Kemudian beliau mengusap
kepala anak tersebut dan mengatakan, “Ya Allah, kenyangkanlah
perutnya!.19
f. Menunjukkan rasa sayang dan kasihnya, yaitu dalam bentuk pemberian
ciuman pada anak agar sang anak merasa dekat padanya, dalam hadis riwayat
Bukhari, yaitu:
 ﺲﺑﺎﺣ ﻦﺑ عﺮﻗﻷا ﻩﺪﻨﻋو ﻲﻠﻋ ﻦﺑ ﻦﺴﳊا ﷺ ﷲ لﻮﺳر ﻞﺒﻗ لﺎﻗ ﻪﻨﻋ ﷲ ﻰﺿر ةﺮﻳﺮﻫ أ نأﳌاﺘﻤﻤﻴ ﻲ
 ﻦﻣ لﺎﻗ ﰒ ﷺ ﷲ لﻮﺳر ﻪﻴﻟا ﺮﻈﻨﻓ اﺪﺣأ ﻢﻬﻨﻣ ﺖﻠﺒﻗ ﺎﻣ ﺪﻟﻮﻟا ﻦﻣ ةﺮﺸﻋ ﱄ نا عﺮﻗﻷا لﺎﻘﻓ ﺎﺴﻟﺎﺟ
ﻢﺣﺮﻳ ﻻ ﻢﺣ ﺮﻳ ﻻ
Artnya:
Bahwa Abu Hurairah ra. berkata; “Rasulullah saw. pernah mencium Al
Hasan sedangkan di samping beliau ada Al Aqra’ bin Habis At Tamimi
sedang duduk, lalu Aqra’ berkata, “Sesungguhnya aku memiliki sepuluh
orang anak, namun aku tidak pernah mencium mereka sekali pun, maka
18Abu dawud Sulaiman bin Dawud bin al-jarudi al Thayalusi al Basori,Masnad Abi
Dawud al Thayalusi, Juz 4, h. 255.
19Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, Juz 3, h. 64.
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Rasulullah saw. memandangnya dan bersabda: “Barang siapa tidak
mengasihi maka ia tidak akan dikasihi.”20
Untuk lebih jelasnya, fokus dan deskripsi penelitian dibuat dalam bentuk
tabel sebagai berikut:
No Fokus Penelitian Deskriptif Fokus Penelitian
1. Pola Pembinaan Anak
a. Cara menyuruh anak solat.
b.Cara mensiapkan tempat tidur.
c. Cara menghargai Anak.
d.Mengajarkan halal dan haram
kepada anak.
e. Cara memberi hukuman








Bertitik tolak dari latar belakang di atas, maka penulis memberi batasan
terhadap pembahasan yang terpaparkan yaitu:
1. Bagaimana pola pembinaan anak menurut Rasulullah saw. yang diterapkan
pada masyarakat muslim Pattani Thailand?
2. Bagaimana hasil penerapan pembinaan anak menurut Rasulullah saw. pada
masyarakat muslim Pattani Thailand berdasarkan Rasulullah saw.?
20Al-Bukhari, al-Jami’ al- Sahih, Juz. 1, h. 462.
11
D. Kajian Pustaka
Dalam melakukan suatu penelitian, seorang peneliti melaksanakan
serangkaian kegiatan yang bertahap. Salah satu tahap yang harus dilalui adalah
pengkajian bahan-bahan tertulis dari sumber-sumber kepustakaan, kemudian
memakainya sebagai acuan untuk penelitiannya. Kegiatan ini dikenal sebagai
kajian pustaka, dan merupakan suatu kegiatan yang penting dilakukan untuk
peneliti.
Pada umumnya peneliti melakukan kajian pustaka dalam dua tahap, yaitu
tahap persiapan sebelum ia melakukan penelitian dan tahapan selama peroses
penelitian. Yang dimaksud dengan kajian pustaka adalah segala upaya yang
dilakukan oleh peneliti untuk menghimpun segala informasi tertulis dan relevan
dengan masalah yang diteliti. Informasi ini dapat diperoleh dari buku, laporan
penelitian, karya ilmiah, tesis/disertasi, esinklopedia, buku tahunan, peraturan-
peraturan, ketetapan-ketetapan, dan sumber-sumber lainnya.21
Survei kepustakaan yang sudah peneliti lakukan, menunjukkan hasil
bahwasanya ada beberapa literatur buku dari pihak lain yang menunjukkan
adanya kesesuaian tema dengan penelitian ini. Di antara karya ilmiah atau buku-
buku yang mendukung kajian ini sebagai berikut:
Pertama, skripsi Mucharom Syarifudin Zuhri yang berjudul
“Pembentukan Kepribadian Islami Melalui Metode Pembinaan Akhlak Anak
Menurut Al-Zhali”, di dalamnya terdapat proses pembinaan anak mempunyai
peran penting dalam dunia pendidikan akan tetapi banyak permasalah dengan
pola pembinaan akhlak anak dikarenakan oleh berbagai faktor.22
21Muh. Khalifah Mustami, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. I; Yogyakarta: Aynat
Pulishing, 2015), h.19.
22Mucharom Syarifuddin Zuhri, Pembentukan Kepribadian Islam Melalui Metode
Pembinaan Akhlak Anak Menurut Al-Zali, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah Sunan
Kalijaga, 2009), h. xii.
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Kedua, skripsi Husniati yang berjudul “Pola Pembentukan Karakter Anak
Melalui Pendidikan Ramah Anak dalam Perspektif Pendidikan Agama Islam”, di
dalamnya terdapat Pengertian Anak dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2003
tentang perlindungan anak dan pengertian anak dalam Islam.23
Ketiga, skripsi Husniati yang berjudul “Peranan Guru dan Orang Tua
dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa di SD Inpres 3/77 Masago”, di
dalamnya terdapat dasar dalam pembinaan anak bagi orang tua.24
Keempat, disertasi Erwin Hafid yang berjudul “Perspektif Hadis Nabi
saw. tentang Pembinaan Anak Usia Dini”, di dalamnya terdapat beberapa metode
dan sifat pembinaan Nabi pada anak usia dini.25
Kelima, buku Ayu Agus Rianti yang berjudul “Cara Rasulullah saw.
Mendidik Anak” di dalam buku ini terdapat cara orang tua menghormati anak
serta contoh dari Rasulullah saw. agar anak menjadi seorang yang baik dan
terdapat lagi cara orang tua menasihati anak dan waktu menasihati anaknya.26
Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka
diketahui bahwa ada persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian
yang akan dilakukan ini yakni sama-sama membahas tentang pembinaan akhlak
anak menurut Islam. Namun, tidak mengkhususkan pada pola pembinaan anak
menurut Rasulullah saw. serta dalam lokasi penelitian yang dilakukan pada
23Husniati, Pola Pembentukan Karakter Anak Melalui Pendidikan Ramah Anak Dalam
Perspektif Pendidikan Agama Islam, Skripsi (Makassar: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin, 2013), h. xii.
24Husniati, Peranan Guru dan Orang tua Dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa di
SD Inpres 3/77 Masago, Skripsi, (Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar
2014), h. xii.
25Erwin Hafid Perspektif Hadis Nabi saw. Tentang Pembinaan Anak usia dini,
Disertasi,(Program Pasjasarjana UIN Alauddin Makassar 2016), h. xii.
26Ayu Agus Rianti, Cara Rasulullah saw. Mendidik anak (Percetakan PT Gramedia,
Jakarta 2013).
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penelitian ini yaitu pada daerah minoritas Muslim di Thailand, provinsi Pattani
Thailand Selatan.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pola pembinaan anak menurut Rasulullah saw. yang
diterapkan pada masyarakat muslim Pattani Thailand.
b. Untuk mengetahui hasil penerapan pembinaan anak di masyarakat muslim
Pattani Thailand yang berdasarkan Rasulullah.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
a. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang pola
pembinaan anak menurut Rasulullah saw.
b. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapakan dapat memberi petunjuk dan memberi pemahaman
yang baik tentang pola pembinaan anak, dan penelitian ini diharapkan mampu
memberikan jawaban terhadap efektivitas pola pembinaan anak menurut




A. Pola Pembinaan Anak
1. Pengertian Pola Pembinaan
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, pola berarti gambar, contoh
dan model.27 Adapun pembinaan adalah usaha tindakan dan kegiatan yang
dilakukan secara berdaya guna untuk memperoleh hasil yang baik. Menurut
Arifin pembinaan yaitu usaha manusia secara sadar untuk membimbing dan
mengarahkan kepribadian serta kemampuan anak, baik dalam pendidikan formal
maupun non formal.28 Pembinaan memberikan arah penting dalam masa
perkembangan anak, khususnya dalam perkembangan sikap dan prilaku. Untuk
itu, pembinaan bagi anak-anak pasti sangat diperlukan sejak dini guna
memberikan arah dan penentuan pandangan hidupnya, pembentukan akhlak
dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu pembawaan si anak, dan faktor dari luar
yaitu pendidikan dan pembinaan yang di buat secara khusus, atau melalui
interaksi dalam lingkungan sosial.29
Pola pembinaan pada dasarnya diciptakan untuk menjalin hubungan
sehari-hari dengan anak-anak asuh. Pola pembinaan disertai tindakan dari
lembaga atau pengasuh untuk membentuk anak. Pola pembinaan merupakan cara
atau teknik yang dipakai oleh lembaga atau pengasuh di dalam mendidik dan
membimbing anak-anak asuhnya agar kelak menjadi orang yang berguna.30
27Departeman Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Pusat
Bahasa, 2008), h. 1197.
28M Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 2008),
h. 30.
29Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), h. 167.
30Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja, h. 148.
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Pola pembinaan juga merupakan suatu untuk menjalankan peran orang
tua, cara orang tua menjalankan peranan yang penting bagi perkembangan anak
selanjutnya, dengan memberi bimbingan dan pengalaman serta memberikan
pengawasan agar anak dapat menghadapi kehidupan yang akan datang sukses,
sebab di dalam keluarga yang merupakan kelompok sosial dalam kehidupan
individu, anak akan belajar dan menyatakan dirinya sebagai manusia sosial dalam
hubungan dan interaksi dengan kelompok.
Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembinaan adalah suatu
usaha atau kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan apa yang sudah ada
kepada yang lebih (sempurna) baik dengan melalui pemeliharaan dan bimbingan
terhadap apa yang sudah ada (yang sudah dimiliki). Serta juga dengan
mendapatkan hal yang belum dimilikinya yaitu pengetahuandan kecakapan yang
baru. Jenis-jenis pola pembinaan terdapat beberapa jenis, yaitu:
a. Pola pembinaan yang otoriter
Menurut Enung ada beberapa pendekatan yang diikuti orang tua dalam
berhubungan dan mendidik anak-anaknya salah satu di antaranya adalah sikap
dan pendidikan otoriter. Pola pembinaan otoriter ditandai dengan ciri-ciri sikap
orang tua yang kaku dan keras dalam menerapkan peraturan-peraturan maupun
disiplin. Orang tua bersikap mamaksa dengan selalu menuntut kepatuhan anak
agar bertingkah laku seperti yang dikehendaki oleh orang tuanya. Karena orang
tua tidak mempunyai pegangan mengenai cara bagaimana mereka harus
mendidik, maka timbullah berbagai sikap orang tua yang mendidik menurut apa
yang dianggap terbaik oleh mereka sendiri, diantaranya adalah dengan hukuman
dan sikap acuh tak acuh, sikap ini dapat menimbulkan ketegangan dan ketidak
nyamanan, sehingga memungkinkan kericuhan didalam rumah.31
31Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan , (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 85
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b. Pola pembinaan yang permisif
Dalam pola pembinaan ini anak diberi kebebasan yang penuh dan diijinkan
membuat keputusan sendidiri tanpa mempertimbangkan orang tua serta bebas
apa yang diinginkan. Pola asuh permisif dikatakan pola asuh tanpa disiplin sama
sekali. Orang tua enggan bersikap terbuka terhadap tutuntan dan pendapat yang
dikemukakan anak.32
c. Pola pembinaan yang Demokratis
Hurlock berpendapat bahwa pola pembinaan demokratis adalah salah satu
teknik atau cara mendidik dan membimbing anak, di mana orang tua atau
pendidik bersikap terbuka terhadap tuntutan dan pendapat yang dikemukakan
anak, kemudian mendiskusikan hal tersebut bersama-sama. Pola ini lebih
memusatkan perhatian pada aspek pendidikan dari pada aspek hukuman, orang
tua atau pendidik memberikan peraturan yang luas serta memberikan penjelasan
tentang sebab diberikannya hukuman serta imbalan tersebut.33
2. Dasar Pembinaan Anak
Anak adalah anugerah terindah sekaligus amanah yang Allah swt.
berikan kepada setiap orang tua. Sebagai anugerah, orang tua hendaknya
memperhatikan kebutuhan dan perkembangan anak-anaknya, agar mereka
tumbuh menjadi anak yang sehat, baik jasmani maupun rohani, dan berakhlakul
karimah serta memiliki intelegensi yang tinggi.
Sedangkan sebagai amanah, maka anak semestinya dirawat dan dijaga
serta dididik agar tidak terjerumus dalam lubang nestapa, jurang kehinaan, dan
32Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 85
33Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: UGM Press, 2006), h. 99.
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bahkan tidak terjerumus pada api neraka.34 Hal ini sebagaimana dikatakan dalam
firmanNya QS al-Muna>fiqun/63: 9.
 َُﺄﻓ َﻚِﻟَذ ْﻞَﻌْﻔَـﻳ ﻦَﻣَو ِﱠ ا ِﺮِْﻛذ ﻦَﻋ ْﻢُُﻛدَﻻَْوأ َﻻَو ْﻢُﻜُﻟاَﻮَْﻣأ ْﻢُﻜِﻬْﻠُـﺗ َﻻ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َ ُﻢُﻫ َﻚَِﺌﻟْو
 َنوُﺮِﺳَﺎْﳋا
Terjemahnya:
Hai orang-orang beriman, jagalah hartamu dan anak-anakmu agar tidak
melalaikan kamu dari mengingat Allah, siapa yang berbuat demikian maka
mereka itulah orang yang merugi.35
Anak dilahirkan dalam keadaan suci belum ada kotoran sama sekali. Jika
ada kotoran-kotoran yang dimiliki pada anak itu, akan tergantung pada
lingkungan utama yaitu orang tua. Sebagaimana sabda Nabi saw.
 ِِﻪْﻧﺎَﺴَِﺠُﳝ َوأ ِِﻪﻧَاﺮِﺼَﻨُـﻳ َْوأ ِِﻪﻧاَدِﻮَﻬُـﻳ ُﻩاَﻮَـَﺑَﺄﻓ َِةﺮْﻄِﻔْﻟا ﻰَﻠَﻋ ُﺪَﻟُﻮﻳ َﻻِإ ٍد ﻮُﻟُﻮَﻣ ْﻦِﻣ ﺎَﻣ
Artinya:
Tiadalah anak yang dilahirkan itu kecuali (dilahirkan) dengan membawa
fitrah (kecendurungan untuk percaya kepada Allah), maka orang tuanya
yang menjadikannya Yahudi, Nasrani dan Majusi. (HR. Muslim)36
Jika betul-betul diamati hadis di atas, peranan orang tua sangat penting
karena perubahan yang drastis disebabkan oleh orang tua. Ini menyangkut
masalah membina akhlak anak, dalam suatu lingkup rumah tangga. Orang tualah
yang menentukan akan dibawa ke mana anak-anaknya. Apakah pola pembinaan
betul-betul diarahkan kepada yang baik atau buruk.
Sejak lahir anak memiliki potensi-potensi biologis, paedagogis, dan
psikologis. Oleh karena itu, pada usia begitu mulai diperlukan adanya
pembinaan, pembiasaan, pelatihan, pengajaran pendidikan yang disesuaikan
34Amirulloh Syarbini dan Heri Gunawan, Mencetak Anak Hebat (Jakarta: Percetakan PT
Gramedia, 2014), h. 1.
35Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Gema Insani Press,
2001), h. 555.
36Al-Imran Abu Husain Ibn al-Hajjaj al-Qusyaeri an-Naesabury, Shahih Muslim (Juz IV,
Indonesia: Maktabah Dahlan, t. th), h. 2037.
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dengan bakat, minat dan kemampuannya. Proses pembinaan dan pelatihan lebih
efektif lagi jika anak telah menginjak usia sekolah dasar. Hal tersebut karena
pada usia sekolah, anak mulai aktif dan mampu memfungsikan potensi-potensi
inderanya walaupun masih dalam taraf pemula. Proses edukasi dapat diterapkan
dengan penuh kasih sayang. Perintah dan larangan disajikan dalam cerita-cerita
yang menarik.37
Memang saat usia 2,0 - 12,0 tahun, kita bertanggung jawab sebagai
orang tua untuk melaksanakan pembinaan anak. Kemudian anak itu dimasukkan
ke dalam lembaga pendidikan sesuai dengan bakat dan kemauannya, karena
kebanyakan orang tua hanya kemaunnya yang ingin dituruti dan dilaksanakan.
3. Orang Tua dalam Pembinaan Anak
Proses pendidikan anak setelah dilahirkan sangat dipengaruhi oleh orang
tua, karena orang tua memiliki peranan yang sangat penting. Karena di tangan
orang tuanya lah anak akan tumbuh dan berkembang, menemukan jati dirinya
masing-masing. Hal ini sebagaimana disebabkan dalam hadis Nabi Muhammad
saw., “Tidak ada anak yang dilahirkan kecuali dalam keadaan fitrah, maka orang
tuanya yang akan mengyahudikan, menasranikan dan memajusikannya.” (HR.
Bukhari dan Muslim). Hadis ini menjelaskan, faktor dan lingkungan orang tua
anak dapat berubah arah, yang tadinya lurus sesuai dengan fitrahnya dapat
menyimpang. Kelahiran anak yang tadinya fitrah, tetapi orang tua dapat
mewarnainya dengan celupin Yahudi, Nasrani dan Majusi.
Orang tua memberikan pembinaan dan pembiasaan terhadap anak,
karena pembinaan tanpa pembiasaan akan sulit bagi orang tua untuk
mengkoordinir tingkah laku anak. Olehnya itu, memberikan suatu bimbingan
harus disesuaikan dengan pembiasaan, seperti mengajarkan doa sebelum makan,
37Abdul Majib Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam (Cet. I; Bandung: PT. Trigenda,
1993), h. 178-179.
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sesudah makan, atau doa tidur dan sebagainya. Anak akan memperhatikan dan
mengamalkan apa yang dilakukan orang tuanya.
Jika anak bukan miniatur soserang dewasa, ia mempunyai dunia
tersendiri, sehingga metode pembinaan tidak disamakan dengan orang dewasa.
Jika anak-anak diberikan suatu pembinaan, tentu metodenya dengan orang
dewasa tidak akan sama. Kalau anak betul-betul memperhatikan apa yang
diberikan oleh orang tua dan itu dilandasi dengan pembiasaan maka anak mudah
diarahkan. Tidak sama dengan orang dewasa, sudah terlalu banyak pengaruh
yang mempengaruhinya, cuma kesadaranlah yang akan menyadarkan.
Dalam keluarga orang tualah yang berhak mengarahkan anak, sehingga
nantinya orang tua akan melihat sendiri bagaimana cara mereka membina serta
mau dibawa ke mana anak-anaknya, dan itu tergantung pada orang tua. Orang
tua dalam lingkungan keluarga (rumah tangga) merupakan pengayom dan
pendidikan utama dan pertama bagi anak-anaknya, baik mengenai fisik maupun
mengenai kehidupan psikisnya.
Oleh karena itu, orang tua harus menjadi motivator terhadap
perkembangan pendidikan atau pembinaan dalam keluarganya. Sebagai seorang
ayah, maka ia adalah kepala rumah tangga dan bertanggung jawab terhadap
seluruh keluarganya, dalam hal ini ibu sebagai pasangan ayah yang dituntut
menciptakan suasana harmonis, rukun, dan tentram serta penuh kasih sayang dan
hormat antara keduanya, yang merupakan pendidikan pertama dari orang tua
kepada anak-anaknya, mengingat watak anak dalam lingkungan keluarga
cenderung senang atau suka meniru perbuatan, kelakuan dan suasana rumah
tangganya atau keharmonisan hubungan ayah dan ibu. Dengan kata lain,
pendidikan atau pembinaan yang diterima anak hanya secara pembiasaan dan
20
percontohan. Oleh karena itu, orang tua dituntut menciptakan suasana rukun,
tenteram serta kasih sayang dalam rumah tangga.
Pada dasarnya orang tua ingin melihat anaknya berbakti pekerti luhur,
hanya tuntutan keluarga berbagai macam faktor sehingga terkadang orang tua
lupa akan peran dan tanggung jawabnya, faktor-faktor itulah yang membuat
orang tua sibuk sehingga lupa akan tanggung jawab dan peranannya sebagai
orang tua. Terkadang orang tua lupa kalau anak adalah tanggung jawabnya baik
dalam pemenuhan kebutuhan anak, amanah dan sekaligus merupakan ujian dari
Allah swt. Sehingga orang tua akan berdosa apabila lupa akan tanggung
jawabnya mendidik anak di dalam rumah.
Tanggung jawab orang tua yang pertama dan paling utama adalah
memberikan pembinaan kepada anak-anaknya serta memberikan pendidikan
yaitu sekolah. Dari sinilah orang tua betul-betul ingin melihat anaknya berbudi
pekerti luhur dan berakhlak mulia. Kemudian harta dan anak itu merupakan
amanah dan titipan yang kuasa kepada hambaNya, Allah hanya menguji
hambaNya sejauh mana perhatian orang tua membina akhlak anak dan harta
tersebut.
Orang tua atau keluarga menerima tanggung jawab mendidik anak yang
diamanahkan oleh Allah swt. karena kodratnya. Orang tua bertanggung jawab
penuh atas pemeliharaan anak-anaknya sejak mereka dilahirkan, dan atas
pendidikan watak anak-anaknya. Bagaimana seharusnya anak-anak itu berbuat,
bertingkah laku, berkata-kata, dan sebagainya, terutama bergantung pada teladan
dan pendidikan yang dilakukan oleh keluarganya. Anak itu akan berkelakuan
baik, jujur, sabar, suka menolong atau menjadi curang, pemarah, dan sebagainya
tergantung pemberian pendidikan kepada anak-anaknya. Perlulah di samping
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pendidikan watak, orang tua juga memberikan pelajaran-pelajaran atau
kepandaian-kepandaian yang sederhana.38
Melihat kondisi sekarang ini, pembinaan anak sangat kurang apalagi
orang tua yang terlalu sibuk dan ada kalanya orang tua dianggap teman oleh
anaknya sendiri. Terkadang anak itu mengomeli orang tua dengan perkataan-
perkataan yang sangat menusuk, ini dikarenakan kurangnya perhatian orang tua
terhadap anak sehingga anak menganggap entang apa-apa yang dikatakan orang
tua.
Seorang kepala keluarga yaitu orang tua, janganlah memanjakan anak,
tetapi tidak baik pula jika tidak memperdulikan sedikit juga kepada anak-anak.
Seorang anak yang dimanjakan akan kurang rasa tanggung jawabnya dan selalu
bersandar serta minta pertolongan kepada orang lain. Merasa diri tidak sanggup
dan sebagainya. Demikian pula anak yang tidak diperdulikan atau kurang
terpelihara oleh orang tuanya, akan merasa dirinya itu rendah tak berharga
merasa diasingkan oleh orang lain dan sebagainya. Maka akibatnya, ia akan
berbuat sekehendak hatinya.
Para psikologis menyatakan betapa pentingnya nama dalam
pembentukan konsep diri, dan anak berhak mendapat nama yang baik, karena
sering sekali nama yang diberikan oleh orang tuanya menentukan
kehormatannya. Ahli hikmah berkata:
“Jika kami belum melihat kalian, maka yang paling kami cintai adalah
yang paling bagus namanya, bila kami sudah melihat kalian, maka yang
paling bagus wajahnya, bila kami sudah mendengar kalian, maka yang
paling bagus pembicaraannya. Bila kami sudah memeriksa kalian, maka
kami paling cintai adalah yang paling baik akhlaknya. Adapun batin
kalian, biarlah itu urusan kalian dengan Tuhan kalian.”39
38MP. Ngalim Poerwanto, Ilmu Pendidikan, Teoritis dan Praktis (Cet. VIII; Bandung:
Remaja Rosda Karya, 1986), h. 125.
39Jalaluddin Rakhmat, Islam Aktual I (Cet X; Bandung: Mizan, 1998), h. 185.
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Jadi, di dalam keluarga itu orang tua harus memberikan nama yang
sesuai dengan identitas Islam. Karena nama itu juga berpengaruh terhadap anak,
di masyarakat sudah terlalu banyak nama-nama yang digelarkan pada anak
sekarang ini (nama-nama orang barat yang tidak sesuai dengan Islam), atau nama
orang Barat, akhirnya tingkah laku juga ditirukan sepertimana akhlak orang-
orang Barat. Ini baru dari nama saja, kalau orang tua tidak selalu memperhatikan
anaknya, anaknya itu akan terbawa ke dalam tingkah laku yang sangat kurang
(akhlaknya).
B. Pola Pembinaan Anak Menurut Raulullah saw.
1. Metode dan Sifat Rasulullah saw. dalam membinaan Anak.
Metode mempunyai kedudukan sangat penting guna mencapai tujuan
pendidikan yang diinginkan. Oleh karena itu, diperlukan kehati-hatian dalam
menentukan metode. Sebab jika salah mengambil suatu metode, tujuan
pendidikan tidak akan tercapai bahkan akan membawa mudarat terhadap anak.
Pada pembahasan berikut, akan dikemukakan hadis-hadis Nabi saw.
yang berkenaan dengan metode dan bentuk pembinaan. Dengan harapan bahwa
gambaran yang diberikan dalam hadis ini akan bisa diteladani dan menjadi
pemicu untuk mengembangkan metode dan sifat pembinaan yang bisa diterapkan
saat ini.
Rasulullah saw. menyebarkan ajaran Islam adalah rahmat bagi seluruh
umat manusia. Bagaiman tidak, Islam bukan hanya sekadar agama seromonial,
namun mengatur setiap aspek kehidupan manusia, tanpa kecuali aturan tentang
menyiapkan keturunan yang saleh dan salehah. Islam memandang pentingnya
menyipkan keluarga yang sakinah, mawaddah, dan warahmah, karena kelak dari
keluarga kecil tersebut akan lahir generasi masa depan umat manusia di muka
bumi.
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Sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah saw., perintah dan arahan Islam
tentang menyiapkan keturunan yang baik antaranya:
Mulialah dengan mencari pasangan atau jodoh yang saleh dan kuat
agamanya, karena dari orang tua yang saleh akan memperhatikan pendidikan
anak-anaknya agar menjadi saleh pula. Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah
saw. “Pilih-pilihlah buat menitipkan nuthfah (benih) kalian, nikahlah orang-orang
yang sekufu (sepadan) dan nikahlah sesama mereka”. (HR>. Bukhari dan Ibnu
Majah).
Ada beberapa metode dan sifat pembinaan anak menurut Rasulullah saw.
yang ditampilkan dalam disertasi Dr. H. Erwin Hafid yang berkenaan dengan
pola pembinaan anak menurut Rasulullah saw. bahwa:
a. Kewajiban Mendidik
Salah satu sifat pembinaan yang harus diketahui oleh pendidik dan
orang tua, bahwa orang tua memiliki tanggung jawab dan kewajiban dalam
melakukan pembinaan pada anak-anak.40 Di antara kewajiban orang tua terhadap
anak adalah mendidik mereka dengan akhlak yang baik seperti sabda Rasulullah
saw.
اَو َﻞََﳓ ﺎَﻣﻦﺴﺣ بدأ ﻦﻣ َﻞَﻀَْﻓأ ٍﻞُْﳓ ْﻦِﻣ ُﻩَﺪَﻟَو ٌﺪِﻟ
Artinya:
Tidak ada pemberian orang tua kepada anaknya yang paling berharga selain
daripada mendidiknya berkelakuan baik. (HR. Tirmizi)41
Di antara akhlak baik yang harus diajarkan orang tua kepada anak-
anaknya untuk membentengi mereka agar tidak terjerumus pada jalan kehinaan
40Erwin Hafid, Perspektif Hadis Nabi saw., Tentang Pembinaan Anak Usia Dini,
Disertasi, (Makassar: Pascasarjana UIN Alauddin Makassar) h. 406.
41Muhammad bin Isa bin Maturah bin Musa bin al-Thahaki, al-Tarmizi, Abu Esa, Sunan
al-Tarmizi, Juz 3, h. 402.
24
dan mengangkat dirinya menjadi mulia dan terhormat baik di dunia akhirat,
yakni:
1) Akhlak kepada Allah swt.
Akhlak kepada Allah swt. yang pertama dan paling utama adalah
mengesakanNya, seperti sabda Rasulullah saw.
 ﱠﻞَﺟَو ﱠﺰَﻋ ُ ﱠ ا ُﻪْﺒِﺳﺎَُﳛ َْﱂ ُ ﱠ ا ﻻِإ َﻪَِﻟإ ﻻ : َلﻮُﻘَـﻳ ﱠﱴَﺣ ًاﲑِﻐَﺻ ﱠﰉَر ْﻦَﻣ
Artinya:
Barang siapa yang mendidik anak kecilnya hingga mampu berkata La<> Ila>ha
Illalla>h, Allah tidak menghukumnya pada hari kiamat kelak.
(HR. Aisyah)42
2) Akhlak kepada Rasulullah saw.
Akhlak yang perlu ditanamkan kepada anak-anak adalah membenarkan
ajaran yang dibawa olehnya. Setiap perkataan adalah merupakan wahyu yang
bersumber dari Tuhan. Oleh karena itu, apa pun yang dikatakan oleh Rasulullah
saw. semuanya pasti benar.
3) Akhlak kepada diri sendiri
Orang tua juga guru, hendaknya mengajarkan kepada anak tentang akhlak
kepada diri sendiri, sehingga ia akan tahu tentang hakikat dia sebagai manusia.43
b. Tadarruj/Berangsur-Angsur
Metode pembinaan yang juga harus dilakukan pada anak didik yaitu
hendaklah dalam melakukan proses pembinaan dilakukan secara berangsur-ansur,
jangan secara instan, tanpa melalui proses pelatihan. Seperti digambarkan oleh
hadis di bawah ini, yaitu saat mendidik anak salat dan saat ingin memisahkan
tempat tidur antar satu anak dengan anak yang lain, Nabi saw. bersabda:
42Al-Tabrani, al-Mu’jam al-Awsat, Ed. Thariq bni Awud al-Lah bni Muhammad, dan
Abdul al-Muhsin bni Ibrahim al-husayniy, Juz 5, h. 129-130
43Amirullah Syarbini dan Heri Gunawan, Mencetak Anak Hebat (Jakarta: Percetakan PT
Gramedia, 2014), h. 139.
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 ،َﲔِﻨِﺳ ِﻊْﺒَﺳ ُءﺎَﻨْـَﺑأ ْﻢُﻫَو ِةﻼﱠﺼﻟ ِ  ْﻢَُﻛدﻻَْوأ اوُﺮُﻣ ِﰲ ْﻢُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑ اﻮُِﻗّﺮَـﻓَو ،ٍﺮْﺸَﻋ ُءﺎَﻨْـَﺑأ ْﻢُﻫَو ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ ْﻢُﻫُﻮِﺑﺮْﺿاَو
 ِﻊِﺟﺎَﻀَﻤْﻟا
Artinya:
Suruhlah anak-anak kamu mengerjakan salat jika mereka sudah berumur
tujuh tahun, dan pukullah (apabila tidak mau salat) jika mereka sudah
berumur sepuluh tahun. Dan pisahkanlah tempat tidur anak laki-laki
dengan anak perempuan.
(HR. Ahmad dan Abu Daud)44
Pada hadis lain, “Diriwayatkan dari Sabrah bin Ma’ban al Jubani, ia
berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Perintahkanlah anak untuk melaksanakan
salat ketika sudah berusia 7 tahun, dan jika sudah berusia 10 tahun maka anak
boleh dipukul bila tidak melaksanakan salat.” (HR. Abu Dawud)
Berdasarkan hadis di atas, orang tua wajib melatih displin anak dalam
mengerjakan salat. Pada tahapan ini, anak harus diberi pemahaman terlebih
dahulu bahwa tujuan memukul di sini adalah untuk kebaikan anak, dan bukan
menyakitinya. Setan akan terus menerus berusaha memengaruhi anak sejak dini.
Jika sudah berusia 10 tahun belum melaksanakan salat juga, maka setan akan
semakin memengaruhi si anak mencegah hal ini, maka anak wajib melaksanakan
salat.45
Ini adalah salah satu petunjuk Nabi dalam melakukan pembinaan pada
anak secara berangsur-ansur, jangan memaksa sesuatu yang diinginkan agar bisa
dilaksanakan sang anak secara cepat.
c. Sifat Lemah Lembut
Rasulullah saw. memerintahkan umatnya untuk bersikap lemah lembut
sebagai kebalikan dari sikap kejam/suka memaki apabila orang lain melakukan
kesalahan, sebagaimana hadis riwayat dari Aisyah ra., “Sesungguhnya Allah swt.
44Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Juz 1, h. 239.
45Ayu Agus Rianti, Cara Rasulullah Saw. Mendidik Anak (Jakarta: Percetakan PT
Gramedia, 2013), h. 134-135.
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adalah Dzat yang Maha Lembut, mencintai kelemahlembutan. Allah swt.
memberikan kepada orang yang penuh kelembutan sesuatu yang tidak diberikan
kepada orang yang kejam”. (HR. Muslim)
Dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh Jarir disebutkan, “Barang siapa
yang menghalangi kelembutan, maka ia akan terhalang dari semua bentuk
kebaikan”. (HR. Muslim)
Maksud dari dua hadis di atas adalah kelembutan harus ditampakkan
oleh para orang tua maupun pendidik dalam berbagai hal. Sikap lembut
merupakan sebuah tuntutan bagi orang tua maupun pendidik dalam
memperlakukan anak yang masih kecil, terutama saat anak melakukan kesalahan
atau melakukan perbuatan yang membuat orang tuanya marah.
Dalam hadis lain diriwayatkan dari Anas bin Malik,
 َﻦْﺑ َﺲََﻧأ ُﺖْﻌ َِﲰ َلَﺎﻗ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ِﻦْﺑ َﲕَْﳛ ْﻦَﻋ َلَﺎﻗ ٍﻚِﻟﺎَﻣ: ُﻩَﺮَﺟَﺰَـﻓ ِﺪِﺠْﺴَﻤْﻟا ِﺔَِﻔﺋَﺎﻃ ِﰲ َلﺎَﺒَـﻓ ﱞِﰊَاﺮَْﻋأ َءﺎَﺟ
 ُﻪَﻟْﻮَـﺑ ﻰَﻀَﻗ ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا ْﻢُﻫﺎَﻬَـﻨَـﻓ ُسﺎﱠﻨﻟا ٍبُﻮﻧَﺬِﺑ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َﺮَﻣَأ
 َﻋ َﻖِﻳﺮْﻫَُﺄﻓ ٍءﺎَﻣ ْﻦِﻣ ِﻪْﻴَﻠ
Artinya:
“Suatu ketika ada laki-laki Arab yang buang air kecil di dalam masjid.
Maka, orang-orang yang ada di dalam masjid memarahinya. Kemudian
Rasulullah saw. bersabda, La Tazrimuhu.” Maksudnya jangan melukai
hatinya (dengan berkata kasar) atas ulah yang diperbuatnya. Setelah itu.
Rasulullah saw. menyuruh laki-laki tersebut untuk membawa sumber
yang diisi air, dan beliau menyiramkannya di atas tempat kencing laki-
laki itu”. (HR. Bukhari)46
Dari hadis tersebut di atas dapat diambil hikmahnya, bahwa jika
kelembutan bisa dilihat dalam kasus laki-laki Arab yang kencing di dalam
masjid, maka kelembutan kedua orang tua dalam memperlakukan anaknya
merupakan hal yang lebih dituntut saat anak melakukan kekeliruan.
46Ayu Agus Rianti, Cara Rasulullah Saw Mendidik Anak (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2013), h. 65.
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Nasihat dapat dijadikan salah satu cara untuk membangun karakter anak
dengan catatan nasihat diberikan dalam waktu yang tepat dan tidak dalam keadaan
marah. Beberapa waktu yang tepat untuk memberi nasihat kepada anak yaitu:47
1) Saat rekreasi atau dalam perjalanan berdasarkan hadis Rasulullah swt.
diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah saw. menerima hadiah
banghal dari Raja Kisra. Beliau lalu menaikkanku di belakangnya, dan kami pun
berjalan bersama. Beliau menoleh kepadaku lalu bersabda, “Wahai anakku”, lalu
aku berkata, “Iya, Wahai Rasulullah”. Beliau bersabda, “Ingatlah Allah dan Allah
akan melindungimu.” (HR. Hakim).
Dalam hadis lain diriwayatkan oleh Imam Muslim dari bin Abdullah bin
Ja’far, ia berkata, “Pada suatu kesempatan Rasulullah menaikkanku di belakang
beliau kemudian beliau membagi rahasia yang tidak pernah diungkapkan kepada
orang lain. Sesungguhnya, Rasulullah suka bila aku menyimpannya satu tujuan
tertentu”.
Rasulullah saw. suka menggunakan momen selama perjalanan dan
rekreasi untuk menyampaikan pesan-pesan penting dan berbobot. Orang tua dan
pendidik dapat pula meniru metode ini, misalnya kegiatan belajar sambil rekreasi
atau disebut rihlah. Di saat hati merasa senang, ruh, dan pikiran dapat lebih
mudah menyerap nasihat.
2) Saat makan diriwayatkan dari Ibnu Umar bin Abu Salamah, ia berkata
“Saat aku masih kecil, aku bermain di ruangan Rasulullah, tanganku pun
bertindak gegabah dalam aktivitas makanku. Rasulullah lalu bersabda kepadaku,
“Wahai anak muda, sebutlah nama Allah, makan dengan tangan kananmu, dan
makanan yang cocok denganmu. Pada saat itu, cara makanku masih seperti
dulu”. (HR. Bukhari)
47Ayu Agus Rianti, Cara Rasulullah Saw. Mendidik Anak (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2013), h. 158.
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Hadis ini memberi penjelasan, bahwa momen makan bersama dapat
menjadi kesempatan orang tua untuk menasihati anak-anaknya pada jamuan
makan bersama, apalagi yang dihadiri Rasulullah, dengan demikian diharapkan
anak-anak dapat mempelajari ilmu langsung dari Rasulullah serta memahami
etika berinteraksi dengan sesama. Kebiasaan para sahabat di atas, tentu
disebabkan seringnya Rasulullah memberi nasihat pada saat jamuan makan
bersama. Dengan demikian, Rasulullah memberikan contoh bahwa waktu makan
adalah waktu yang cukup baik untuk memberikan nasihat pada anak.
3) Ketika anak sakit saat sakit dapat melembutkan hati orang dewasa
yang keras, apalagi anak-anak. Pada saat anak sakit, ada dua kenikmatan yang
dapat dioptimalkan orang tua untuk memperbaiki kekeliruan dan perilakunya.
Dua nikmat tersebut adalah kenikmatan fitrah pada masa kecil dan kenikmatan
lembutnya jiwa dan hati manusia di saat sakit. Rasulullah menunjukkan hakikat
ini, pada saat mengunjungi seorang anak Yahudi yang sedang sakit. Di saat
itulah, Rasulullah menyerunya untuk memeluk Islam. Diriwayatkan dari Anas, ia
berkata: “Seorang anak Yahudi membantu Rasulullah, pada suatu saat anak itu
sakit. Rasulullah lalu membesuknya. Rasulullah kemudian duduk selaras dengan
kepala anak yang sedang berbaring dan berkata kepadanya, “Masuk Islamlah!”.
Sang anak menoleh kepada ayahnya yang saat itu menemaninya. Sang ayah lalu
berkata kepadanya, “Patuhilah nasihat tersebut Wahai Abu Qasim.” Anak
tersebut pun masuk Islam. Lalu Rasulullah keluar dan berkata, “Segala puji bagi
Allah yang telah menyelamatkannya dari siksa neraka”. (HR. Bukhari)
4) Sebelum anak tidur sebelum anak tidur juga merupakan waktu yang
tepat untuk memberikan nasihat. Biasanya sebelum tidur suasana hati anak
sedang dalam keadaan baik dan stabil. Sehingga bila menasihatinya, respon anak
29
akan merasa seperti sedang diperintah, dengan kata-kata yang lembut orang tua
menyampaikan pesan dan nasihat.
5) Ketika anak sedang tidur, dengan cara membisikkan di telinga anak.
Sampaikan berulang-ulang agar perkataan atau nasihat yang diberikan terekam di
alam bawah sadarnya anak.
6) Setelah anak bangun tidur, nasihat anak setelah anak bangun tidur.
Misalnya, dengan kita memberikan kata-kata yang membangkitkan semangatnya.
7) Setelah anak mandi setelah anak mandi juga merupakan waktu yang
bagus untuk menasihatinya. Misalnya, dengan kata-kata lembut dan nasihat yang
berkaitan dengan kebiasaan sehari-hari.
8) Setelah anak salat waktu yang lain untuk menasihati anak juga bisa
dilakukan setelah anak selesai salat. Misalnya, dengan kata-kata halus dan kisah-
kisah inspiratif yang memotivasi keimanan anak.
9) Setelah anak membaca al-Qur’an apabila tidak sempat menasihat anak
setelah dia selesai salat, kita juga bisa menasihati anak ketika dia selesai
membaca al-Qur’an. Misalnya, dengan menyampaikan kisah teladan dan urgensi
ibadah.
10) Setelah anak berdoa sebagai orang tua juga bisa menasihati anak
ketika dia selesai berdoa pada salatnya. Misalnya, dengan menyampaikan
pentingnya berdoa dan adab-adab berdoa.
11) Setelah anak melakukan perbuatan baik kepada orang lain
memberikan pujian dan nasihat sebagai penguatan agar anak semakin
bersemangat berbuat baik kepada orang lain dan lingkungan.
12) Setelah anak meredam amarahnya dengan kata-kata lembut tapi
tegas, nasihati anak agar mengekspresikan emosi dengan cara yang baik.
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2. Contoh Perlakuan Rasulullah saw. pada Anak
“Anak adalah peniru yang baik”. Ungkapan tersebut seharusnya disadari
oleh para orang tua, sehingga mereka bisa lebih menjaga sikap dan tindakannya
ketika berada atau bergaul dengan anak-anaknya. Berbagi keteladanan dalam
mendidik anak menjadi sesuatu yang sangat penting. Di sini ada beberapa contoh
perlakuan Rasulullah saw. pada anak:
a. Menghormati dan Menyayangi
Rasulullah saw. telah mencontohkan kepada umatnya bagaimana beliau
menghormati dan menyayangi anak-anak. Diriwayatkan dari Ummi Khalid binti
Khalid bin Sa’id, ia berkata “Aku mendatangi Rasulullah saw. yang bersama
ayahku, aku mengunakan baju berwarna kuning Rasulullah saw. bersabda, “Sana,
sanah” (bahasa Habsyi artinya hasanah: bagus). Lalu aku beringsut ke depan
bermain-main dengan kancing Rasulullah saw. dan ayahku mencegahku.
Rasulullah saw. pun bersabda, “Biarlah ia”. (HR. Bukhari)
Dalam hadis tersebut mengilustrasikan sikap tawadhu dan bijaksana
Rasulullah saw. saat beliau tidak membentuk Ummi Khalid yang bermain-main
dengan kancing beliau. Sebagai tambahan, hadis ini juga menjelaskan secara
implisit tentang kebolehan lelaki dewasa bermain-main dengan anak perempuan
yang masih kecil yang tidak bisa mengundang syahwat.48
Juga di lain kesempatan Nabi menggambarkan bagaimana interaksinya
pada anak kecil untuk menunjukkan rasa sayang dan kasihnya, yaitu dalam
bentuk pemberian ciuman pada anak agar sang anak merasa dekat padanya,
dalam hadis riwayat Bukhari, yaitu:
48Ayu Agus Rianti, S.E., Cara Rasulullah Saw. Mendidik Anak, h. 157-161.
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 ﻦﺑ ﻦﺴﳊا ﷺ ﷲ لﻮﺳر ﻞﺒﻗ لﺎﻗ ﻪﻨﻋ ﷲ ﻰﺿر ةﺮﻳﺮﻫ أ نأ ﺲﺑﺎﺣ ﻦﺑ عﺮﻗﻷا ﻩﺪﻨﻋو ﻲﻠﻋ
ﻟا ﻲﻤﻴﻤﺘ ﷲ لﻮﺳر ﻪﻴﻟا ﺮﻈﻨﻓ اﺪﺣأ ﻢﻬﻨﻣ ﺖﻠﺒﻗ ﺎﻣ ﺪﻟﻮﻟا ﻦﻣ ةﺮﺸﻋ ﱄ نا عﺮﻗﻷا لﺎﻘﻓ ﺎﺴﻟﺎﺟ
ﻢﺣﺮﻳ ﻻ ﻢﺣ ﺮﻳ ﻻ ﻦﻣ لﺎﻗ ﰒ ﷺ
Artinya:
Bahwa Abu Hurairah ra. berkata; “Rasulullah saw. pernah mencium Al
Hasan sedangkan di samping beliau ada Al Aqra’ bin Habis At Tamimi
sedang duduk, lalu Aqra’ berkata, “Sesungguhnya aku memiliki sepuluh
orang anak, namun aku tidak pernah mencium mereka sekali pun, Maka
Rasulullah saw. memandangnya dan bersebda: “Barang siapa tidak
mengasihi maka ia tidak akan dikasihi.”49
Dan Orang tua itu harus tahu, kalau seorang anak di waktu kecilnya sudah
suka duduk di rumah seperti orang tua, kelak kemudian hari serupa siapakah dia
agaknya? Ketahuilah bahwa anak yang terlalu baik tingkah lakunya, yang tidak
kasar, tidak nakal, yang hanya termenung saja di rumah perlu segera dibawa
kepada dokter.
Sabda Nabi saw.: nakalnya anak-anak di waktu kecilnya, menambah
akalnya di waktu besarnya.
Kewajiban orang tua ialah memimpin kenakalan itu supaya berguna di
waktu besarnya. Karena biasanya anak-anak yang tidak nakal di waktu kecil,
menjadi orang yang menghubungkan seorang yang telah mati dengan orang yang
masih hidup.
Sabda Rasulullah saw.:
Apabila mati seorang anak Adam terputuslah amalannya, kecuali tiga
perkara: sadaqah jariyah, ilmu yang diambil orang manfaatnya atau anak
yang saleh yang mendoakannya. (HR. Bukhari)50
Sesungguhnya Islam memerintahkan kepada orang tua untuk
menghormati anak-anak, sebagaimana Rasulullah saw. bersabda:
(ﺔﺟﺎﻣ ﻦﺑا ﻩاور) ﻢ دآ اﻮﻨﺴﺣأو ﻢﻛدﻻوأ اﻮﻣﺮﻛأ
49Al-Bukhari, al-Jami’ al- Sahih, Juz. 1, h. 462.
50Hamka, Lembaga Hidup (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD, 1998), h. 198-202.
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Artinya:
Muliakanlah anak-anakmu dan perbaikilah akhlak mereka”.
(HR. Ibnu Majah)51
Sebagaimana setiap manusia membutuhkan penghormatan dan
penghargaan, maka demikian pula dengan anak-anak. Itulah mengapa Islam
melarang perbuatan mengunjing (gibah), memaki, memperolok, merendahkan,
mengumpat, dan membuka aib orang.
b. Cara Hukuman
Hukuman termasuk sarana pendidikan dalam rangka membiasakan
sebuah perilaku. Jangka waktu adalah sesuatu yang sangat penting dalam
pembentukan perilaku. Kita tidak harus membiarkannya begitu saja saat hendak
mengajari mereka berbagai perilaku, sekedar arahan saja tidak cukup. Hal
tersebut memerlukan rencana, langkah-langkah, dan jangka waktu untuk
mencapai target yang diinginkan. Selain itu, motivasi dari pengajaran suatu
perilaku merupakan hal yang sangat penting, hingga terbentuk, membutuhkan
awal yang baik dan tumpukan-tumpukan nilai dan karakter yang sampai kepada
anak sehingga dia memiliki motivasi yang bersumber untuk mencapai perilaku
yang ingin di ajarkan kepada anak.52
Hukuman pada anak yaitu pada dasarnya dalam Islam sangat dilarang
mengunakan hukuman fisik saat mendidik anak, maka ada beberapa cara
pembinaan yang dilakukan Nabi saat menghukum anak-anak, yaitu dengan
menegurnya menggunakan kata lembut dan memberikan bentuk atau solusi dari
kekurangan yang mereka buat. Seperti sabda Rasulullah saw.
51Ayu Agus Rianti, Cara Rasulullah Saw. Mendidik, h. 63.
52Dr. Sa’ad Riyadh, Kala Orangtua Bertanya tentang Masalah Anaknya, (Muassasah
Iqra, 2004) h.99.
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 ﻦﻋ ﻢﻋ لﺎﻘﻓ ﷺ ﱮﻨﻟا ﰉ ﻰﺗﺄﻓ رﺎﺼﻧﻻا ﻞﳔ ﻰﻣرأ ﺎﻣﻼﻏ ﺖﻨﻛ لﺎﻗ يرﺎﻔﻐﻟا وﺮﻤﻋ ﻦﺑ ﻊﻓار ﰉأ
ﻣ ﰒ ﺎﻬﻠﻔﺳأ ﰲ ﻂﻘﺴﻳ ﺎﳑ ﻞﻛو ﻞﺨﻨﻟا مﺮﺗ ﻼﻓ لﺎﻗ .ﻞﻛآ لﺎﻗ ﻞﺨﻨﻟا ﻰﻣﺮﺗ ﱂ مﻼﻏ لﺎﻘﻓ ﻪﺳأر ﺢﺴ
"ﻪﻨﻄﺑ ﻊﺒﺷأ ﻢﻬﻠﻟا"
Artinya:
Dari Paman Abu Rafi’ bin Amr Al Ghifari, ia berkata “Dahulu aku adalah
anak kecil yang melempari pohon kurma milik orang-orang Anshar,
kemudian aku diharapkan kepada Nabi saw. Lalu beliau berkata: “Wahai
anak kecil, kenapa engkau melempari pohon kurma?” aku katakan; aku
makan, beliau berkata; jangan engkau melempari pohon kurma, makanlah
yang terjatuh di bawahnya!”. Kemudian beliau mengusap kepala anak
tersebut dan mengatakan “ Ya Allah, kenyangkanlah perutnya!. 5354
Hadis ini dicontohkan oleh Rasulullah saw. ketika menghadapi
perbuatan buruk yang dilakukan oleh anak. Maka hadis di atas secara jelas
menyebutkan bahwa Nabi saw. tidak langsung memarahi anak tersebut seperti
yang banyak dilakukan oleh orang dewasa saat ini ketika melihat ada anak yang
melempar pohon yang berbuah. Yang dilakukan oleh Nabi saw. terlebih dahulu
adalah bertanya kepada anak itu mengenai alasannya melempar pohon kurma
itu.55
c. Mengajarkan Halal dan Haram Kepada Anak
Sejak kecil, anak-anak perlu diberi tahu masalah halal dan haram. Perlu
diberi tahu kepada mereka apa makanan yang halal dan apa pula yang haram.
Begitu juga dengan perbuatan dan tutur kata, perlu diterangkan mana yang boleh
dan mana yang tidak.
Marilah kita lihat bagaimana Rasulullah mengajar cucunya Hasan
tentang masalah halal dan haram ini. Dari Abu Hurairah ra. beliau berkata:
53Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, Juz 3, h. 64.
54Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, Juz 3, h. 64.
55Erwin Hafid, Perspektif Hadis Nabi saw. Tentang Pembinaan Anak Usia Dini,
Disertasi, h. 414.
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 ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻘَـﻓ ، ِﻪﻴِﻓ ِﰲ ﺎَﻬَﻠَﻌَﺠَﻓ ، ِﺔَﻗَﺪﱠﺼﻟا ِْﺮَﲤ ْﻦِﻣ ًَةْﺮَﲤ ٍّﻲِﻠَﻋ ُﻦْﺑ ُﻦَﺴَْﳊا َﺬَﺧَأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ
 ْﺦِﻛ ْﺦِﻛﺔَﻗَﺪﱠﺼﻟا ُﻞُﻛَْ  َﻻ ﱠ َأ َﺖْﻤِﻠَﻋ ﺎََﻣأ َﺎ ِ ِمْرا56
Artinya:
Hasan bin Ali mengambil sebiji kurma dari zakat kemudian dia
masukkan ke dalam mulutnya Melihat yang demikian Rasulullah saw.
berkata: Kakh, kakh….. buang kurma itu. Tidakkah engkau tahu bahwa
kita tidak boleh memakan barang zakat?
Dari hadis di atas jelaslah bahwa anak yang masih kecil pun mesti
dilarang jika nampak melakukan perbuatan yang dilarang oleh syarat. Zakat bagi
keluarga Rasulullah saw. adalah haram, artinya Rasulullah bersama keluarganya
tidak boleh menerima zakat dan tidak boleh memakannya.
Pada satu ketika dahulu barang-barang zakat (termasuk buah kurma)
sudah terkumpul dan disimpan di rumah Rasulullah saw. Hasan bin Ali, ketika
itu masih kecil, melihat makanan ada di rumah kakeknya lalu mengambilnya dan
memakannya. Melihat demikian Rasulullah segera memaksa cucunya itu supaya
memuntahkan atau membuangnya. Rasulullah saw. berkata: “Kakh, kakh, cepat
buang. “ Hasan pun segera memuntahkannya. Kalau kita fikirkan anak-anak
tentu merasa sedih jika dipaksa membuang sesuatu yang disukainya. Menurut
biasanya barang mainan pun diambil dari tangannya anak-anak akan menangis.
Apalagi dipaksa membuang makanan yang ada dimulutnya. Tetapi begitulah
dalam menjalankan hukum Islam mesti tegas, dan tidak boleh berlembut walau
dengan siapa pun.
Selain menunjukkan perlunya tegas dalam menjalankan hukum, hadis itu
juga menunjukkan bahwa anak yang masih kecil pun diajar tentang perkara halal
dan perkara haram. Perlu dijelaskan kepada anak-anak apa makanan yang tidak
boleh dimakan.
56Abu dawud Sulaiman bin Dawud bin al-jarudi al Thayalusi al Basori,Masnad Abi
Dawud al Thayalusi, Juz 4, h. 255.
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Diantara makanan yang haram ada yang bendanya haram dan ada yang
haram karena milik orang lain atau diperolehi secara haram. Makanan yang
bendanya haram terdiri dari binatang yang haram dimakan dan makanan yang
bercampur dengan benda bernajis.57




Dalam melaksanakan penelitian pasti akan digunakan metode penelitian
untuk memudahkan dalam memahami dan mendiskripsikan suatu masalah.
Masalah yang ada akan dijelasakan dan diselesaikan dengan mudah ketika
metodenya baik. Karena metode akan menghubungkan antar masalah. Adapun
metode yang digunakan peneliti pada penelitian ini ada enam komponen yaitu
sebagai berikut:
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan maksud
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan menggunakan berbagai
metode yang ada.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Pattani, Thailand Selatan, yaitu di masyarakat
muslim khusus di daerah Yarang dan daerah Meang. Dengan demikian
pengalaman peneliti sebagai orang asli Thailand telah mengenal kedudukan
masyarakat di sana dan akan dijadikan lokasi penelitian. Untuk memperkenalkan
bagaimana pola pembinaan anak menurut Rasulullah saw. di masyarakat muslim
Pattani Thailand Selatan.
B. Sumber Data
Sumber data adalah sesuatu yang sangat penting dalam suatu penelitian.
Yang dimaksud dengan sumber data dalam suatu penelitian adalah subjek
darimana data diperoleh. Sumber data merupakan salah satu yang paling vital
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dalam penelitian. Kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber data,
maka data yang diperoleh juga akan meleset dari yang diharapkan.58
Berkaitan dengan ini maka sumber data diklasifikasikan menjadi:
1. Sumber Primer
Sumber data primer yaitu data pertama yang diperoleh atau data yang
dikumpulkan langsung di lapangan  dari pihak pertama. Data primer dalam
penelitian ini adalah hasil wawancara dengan masyarakat muslim khusus di
daerah Yarang dan daerah Meang, Pattani Thailand Selatan, yaitu orang tua yang
punya anak.
2. Sumber Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data yang membantu memberikan
keterangan atau data pelengkap sebagai bahan pembanding. Dalam hal ini data
sekunder diperoleh dari masyarakat muslim khusus di daerah Yarang dan daerah
Meang Pattani Thailand Selatan. Data ini berfungsi untuk menghindari adanya
data yang tidak valid yang didapatkan dari hasil penelitian. Data sekunder dapat
diperoleh melalui dokumentasi terkait dengan pola pembinaan anak menurut
Rasulullah saw. dan berkaitan erat dengan masalah peneliti ini.
C. Teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan jenis metode yang peneliti pakai yaitu metode penelitian
kualitatif, maka teknik pengumpulan data yaitu:
1. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
penelitian ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
58Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University Press,
2001), h. 129.
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yang harus diteliti dan selain itu digunakan bila peneliti ingin mengetahui hal-hal
dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit.59
2. Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik
bila di banding dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuensioner selalu
berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi
juga obyek-obyek alam lain.60
3. Studi Dokumentasi
Dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian ini adalah untuk
menjadikan sumber data.
D. Instrumen Penelitian
Dalam pengumpulan data maka dibutuhkan instrumen penelitian.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif maka instrumen utama penelitian ini
adalah sendiri, setelah jelas data yang dicari maka digunakan pada instrumen
yaitu pedoman wawancara, pedoman observasi, dan format dokumentasi.
1. Pedoman Wawancara
Pedoman adalah penduan, petunjuk dan acuan. Sedangkan wawancara
adalah percakapan yang berupa tanya jawab yang dilakukan oleh narasumber dan
pewawancara yang terdiri dari dua orang bahkan lebih dalam waktu yang telah
ditentukan. Sehingga dapat dapat disimpulkan bahwa pedoman wawancara yakni
panduan dalam melakukan kegiatan wawancara yang terstruktur dan telah
ditetapkan oleh pewawancara dalam mengumpulkan data-data penelitian baik itu
tugas akhir, skripsi dan sebagainya.
59Rukaesih A. Maolani, Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta:
Kharisma Putra Utama Offset, 2015), h. 153.
60Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan (Cet.II; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 194
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Dalam upaya memperoleh data, penelitian ini menggunakan wawancara
sebagai metode utama untuk melakukan pengkajian data secara mendalam.
2. Pedoman Observasi
Observasi adalah pengematan dan pentatan data terhadap gejala-gejala
yang diteliti. Dan hal ini digunakan lembar pedoman observasi atau alat lain
untuk menangkap fenomena yang terjadi dilapangan. Pengamatan yang dilakukan
oleh peneliti terkait dengan pola pembinaan anak menrut Rasulullah saw. (studi
kasus masyarakat muslim Pattani Thailand). Khusus penelitian ini maka peneliti
mengamati Pola pembinaan anak menurut Rasulullah saw. di masyarakat Pattani,
Thailand khusus Daerah Muang dan Yarang. Maka observasi dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu:
a. Observasi terstruktur
Observasi tersetruktur adalah observasi yang telah dirancang secara
sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempat penelitian
akan berlangsung. Pedoman wawancara terstruktur dapat dijadikan sebagai
pedoman observasi.
b. Observasi tidak struktur
Observasi tidak struktur adalah observasi yang tidak memperlukan
persiapan terlebih dahulu tentang apa yang akan diobservasi, karena peneliti
belum tahu secara pasti tentang apa yang akan diamati.
3. Format Dokumentasi
Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk
menyediakan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari
pencatatan sumber-sumber informasi khusus dari karangan/tulisan, buku,
undang-undang, dan sebagainya.
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E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis, catatan
hasil pengamatan data tertulis dan data tidak tertulis, serta memprediksi hasil
wawancara. Data yang telah terkumpul dideskripsikan sebagai temuan dalam
laporan penelitian. Adapun prosedur pengolahan data selama di lapangan
dianalisi secara interaksi dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,
dengan kegiatan:
1. Tahap reduksi data, yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal penting, terhadap data umum.
2. Tahap display data, yaitu penyajian dan pengorganisasian data secara logis
sistematis.
3. Tahap verification data, yaitu penarikan kesimpulan pada data yang sudah
terdisplay. Dimana penemuan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat dan
mendukung pada tahap pengumpulan data berikut.
Setelah selesai di lapangan, simpulan-simpulan yang diperoleh dari tahap
sebelumnya, selajutnya di analisis dengan teknik deskriptif eksploratif, dan
menggunakan metode induktif kualitatif. Yakni diawali dengan mengungkapkan
kenyataan-kenyataan yang bersifat khusus berdasarkan pendapat dan tindakan
subjek penelitian dalam melaksanakan pola pembinaan anak menurut Rasulullah
saw. (studi kasus masyarakat muslim Pattani Thailand Selatan).
Setelah data diolah dan dianalisis, maka tetap selalu diupayakan untuk
mengadakan pengecekan kredibilitas data, dalam rangka menemukan data




RIALITAS POLA PEMBINAAN ANAK MENURUT RASULULLAH SAW.
(STUDI KASUS MASYARAKAT MUSLIM PATTANI THAILAND)
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1.  Sejarah lokasi penelitian
a. Sejarah Melayu Pattani Pada Tahun 1457-1901.
Melayu Patani merupakan penduduk asal Rantau Patani Raya (Greater
Patani Region) yang diperintah oleh Kerajaan Patani (Kingdom of Patani).
Kerajaan Patani kemudiannya diberi nama Kesultanan Patani (Sultanate of
Patani) setelah diistiharkan pengislamanya secara rasmi pada 15 Juni tahun 1457
M. Perasmian pengislaman tersebut bermula dengan upacara penislaman Raja Tu
Antara (raja pertaman dan pengasas Kerajaan Patani) yang di lakukan oleh
Sheikh Said dari Pasai.
Setelah diislamkan, Raja Tu Antara diberi nama Sultan Ismail Shah.
Tidak lama setelah itu, semua kerabat raja, penghuni istana dan rakyat jelata ikut
serta memeluk Islam.
Pengislaman Kerajaan Patani telah membawa hidayat kepada negara dan
rakyat. Pemerintahannya yang berdasarkan nilai-nilai "jahiliah" atau bukan
Islam berubah kepada sistem pemerintahan yang berdasarkan lunas-lunas Islam
di bawah pimpinan sultan.
Sistem pemerintahan bercorak Islam ini juga diamalkan oleh kesultanan-
kesultanan lain yang wujud di Nusantara, termasuk Kesultanan Aceh, Kesultanan
Arakan, Kesultanan Brunai, Kesultanan Maguindanao, Kesultanan Melaka,
Kesultanan Sulu dan Kesultanan Ternate.
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Sejarah kewujudan Kesultanan Patani dapat dibagikan kepada empat
yaitu zaman kegemilangan, zaman peralihan, zaman kejatuhan dan zaman
kehilangan (zaman sekarang).
b. Zaman Kegemilangan Pada Tahun 1457-1729.
Tidak ada ahli sejarah yang berani menafikan kegemilangan yang dicapai
oleh Kesultanan Patani. Pada zaman kegemilangannya, Kesultanan Patani
diperintah oleh sultan dan raja seramai 16 orang yang menduduki sebanyak 17
takhta di antara tahun 1457 sehingga tahun 1729.
Dalam jangka masa sekitar 272 tahun pemerintahan Kesultanan Patani,
percampaiannya dapat dilihat dalam berbagai bidang, sama ada dari segi
perkembangan agama Islam mahupun kekuatan dan kemakmuran negara. Dari
segi perkembangan Islam, Kesultanan Patani dikenal sebagai pusat pertubuhan
institusi-institusi Islam, seperti masjid, madrasah (pondok) dan mahkamah.
sehubungan itu, Kesultanan Patani dianggap sebagai salah satu negara Nusantara
yang berjaya mengamalkan hukum hudud.
Dari segi kekuatan dan kemakmuran pula, Kesultanan Patani terkenal
dengan aktivitas perdagangannya yang bukan sahaja dapat menarik minat
peniaga-peniaga Arab dari Timur Tengah bahkan menjadi tempat tumpuan
pengusaha dan peniaga berbagai bangsa, terutaman bangsa China, India, Jepan
dan Eropa. Banyak kilang, pusat membeli-belah dan bangunan dibina di bandar
Patani.
Selain itu, Kesultanan Patani adalah sebuah negara pengeluar senjata,
seperti keris, pedang, senapang dan meriam. Dua pucuk meriam yang diberi nama
Seri Negara dan Seri Patani yang dibuat di Patani adalah antara meriam yang
terbesar dan terpanjang pernah dicipta di rantau ini. Seri Patani masih wujud dan
dapat disaksikan di hadapan bangunan Kementerian Pertahanan di Bangkok,
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sementara Seri Negara telah tergelam di Laut China Selatan ketika dibawa ke
Bangkok.
Keseimbagan pembangunan duniawi dan ukhrawi yang dicapai oleh
Kesultanan Patani adalah salah satu faktor penting yang membolehkannya
muncul ke tahap kegemilangan dan menduduki tempat "istimewa" di kalangan
kesultanan-kesultanan yang wujud di Nusantara. Kesultanan Patani buka saja
kaya-raya dan makmur tetapi ia juga dipenuhi dengan ulama dan cendikiawan
yang mashur dan berjasa di alam Melayu.
Dengan lain perkataan, Kesultanan Patani terkenal sebagai Serambi
Mekah kerana ia mempunyai keistimewaan dalam berbagai bidang, terutama
dalam bidang pendidikan Islam, perkilangan dan teknologi senjata. Pada suatu
masa dahulu, Kesultanan Patani pernah digambarkan oleh ahli sejarah sebagai
"sebuah kerajaan terbesar yang mempunyai rakyat terbanyak di Semenanjung
Tanah Melayu".
c. Zaman Peralihan Pada Tahun 1776-1816.
Zaman peralihan bermulai pada tahun 1776 sehingga tahun 1816 dan
mempunyai empat orang pemerintah seperti yang berikut :-
1) Sultan Muhammad (1776-1786).
2) Tengku Lamidin (1787-1791).
3) Dato Pangkalan (1791-1810).
4) Nai Khuan Sai (1810-1815).
Sepanjang 40 tahun di zaman peralihan ini Kerajaan Patani mengalami
suasana politik yang tidak stabil dan huru-hara. Ini adalah kerana kesan yang
perang saudara yang telah berlaku dan serangan-serangan pihak Siam yang sering
dibuat keatas Patani. Akhirnya, Kesultanan Patani lemah dan beransur-ansur
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jatuh ke bawah naugan kuasa Siam. Dengan itu, zaman kejatuhan Kesultanan
Patani bermulai.
d. Zaman Kejatuhan Pada Tahun 1816-1901.
Kesultanan Patani mengalami zaman kejatuhan apabila Siam dapat
menewaskannya dan memaksanya di bawah Bangkok. Dalam masa selama 85
tahun (1816-1901) di bawah naugan Siam, Kesultanan Patani menhadapi
berbagai masalah yang menjadikannya lemah dan kaki sehingga Siam berjaya
memecahkannya kepada tujuh negeri kecil seperti  Patani,  Legeh, Nongchik,
Raman, Saiburi, Yala dan Yaring.
Setelah berjaya membahagi-bahagikan Patani, Siam melantik
pemerintah-pemerintah di negeri-negeri tersebut. Nama-nama pemerintah yang







(f) Tengku Sulaiman Sharifuddin.










(c) Nai Maen (Orang Siam).
(d) Nai Kliang (Orang Siam).
(e) Nai Wiang (Orang Siam).
(f) Nai Ming (Orang Siam).















(c) Nai Muang (Orang Siam).




(a) Nai Pai (Orang Siam).






Pemecahan Kesultanan Patani kepada negeri-negeri kecil memidahkan
pihak Siam mengawal dan memerintahnya. Teori membahagi dan memerintah
(divide and rule) yang digunakan oleh Bangkok adalah berkesan dan mampu
menewaskan pemerintah-pemerintah tujuh negeri tersebut setiap kali mereka
cuba menentang Siam.
Nasib kesultanan Patani lebih buruk apabila kuasa Barat seperti Inggris
Prancis dan Cina menjajah negeri-negeri di rantau Asia Tenggara. Untuk
melaksanakan tujuan mereka dengar lancar, kuasa Barat bersetuju menjadikan
Siam sebuah negara penampan (buffer state). Kesan daripada persetuan teraebut,
Kesultanan Patani dijadikan, tanpa persetujuan rakyat dan pemerintahnya,
sebagai daripada kawasan Siam.
Sebagai balasan, Siam bersetuju menyerahkan empat negeri Melayu
yang dibawah naugannya seperti Kedah, Kelantan, Perlis dan Terangganu. Empat
negeri ini diserahkan kepada Ingris untuk dijadikan tanah jajahannya. Persetujuan
ini dikenal sebagai Perjanjian Inggeris-Siam pada tahun 1909. Dengan
"kemalangan politik" yang tidak terguna itu, tamatlah sementara sejarah
kewujudan Kesultanan Patani.
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e. Zaman Kehilangan Dan Polisi Asimilasi Siam Terhadap Patani Pada Tahun
1901-1991.
Polisi asimilasi Siam terhadap Patani (Siamnization policy on Patani)
bermula apabila tujuh buah inarah Patani yang perintah oleh raja-raja dan putera-
putera Melayu dijajah oleh Siam pada tahun 1901. Polisipolisi penting ke atah
asimilasi yang dilaksanakan oleh kerajaan Siam dirumuskan seperti yang berikut.
Pada tahun 1901-1906, Bangkok menyikirkan semua raja dan putra
Melayu yang memerintah Rantau Patani Raya dan mencamtumkan tujuh buah




2. Gambaran Lokasi Penelitian
Pattani  merupakan  salah satu daripada empat provinsi  Thailand
selatan yang mempunyai mayoritas penduduk beragama Islam (80%) ,Nama
Pattani ﻲﻧﺎﻄﻓ berasal dari 2 perkataan bahasa Melayu logat setempat, yaitu “Pata
(Pantai) dan “Ni” (ini) jadi artinya “Pantai ini” dan Masyarakat melayu setempat
menyebut Pattani Darussalam atau Patani Raya. Pattani bertetangga (dari arah
selatan tenggara searah jarum jam) yaitu provinsi Narathiwat  kalau  bahasa
melayu pattani dipanggil Menara, provinsi Yala atau Jala dan provinsi Songkhla
atau Senggora. Pattani terletak sebelah Thailand selatan jauh dari kota yaitu
Bangkok 1055 kilometer, kawasan Pattani ini sekitar 1940.35 kilometer persegi
atau segitar 1,212,723 rai, Pattani terbagi menjadi 12 kawasan administratif atau
kabupaten, dalam bahasa Thailand kabupaten yaitu Amphoe, yakni Amphoe
Yaring, Amphoe Khok Pho, Amphoe Nong Chik, Amphoe Panare, Amphoe
61Hidup Mati Bangsa Melayu Pattani H.3-15
48
Kapho, Amphoe Mayo, Amphoe Thung Yang Daeng, Amphoe Sai Buri, Amphoe
Mai Kaen, Amphoe Mea Lan, Amphoe Meang Pattani dan Amphoe Yarang.
Dalam 12 Kabupaten (Amphoe) ini dibagi lagi 115 Kecamatan (tambon)
dan 642 desa (muban) dan penulis fokus pada Amphoe Meang dan amphoe dan
Amphoe Yarang.
Amphoe Meang dibagi lagi kepada 13 kecamatan (tambon) dan 66 desa
(muban), Sedangkan Amphoe Yarang dibagi lagi kepada 12 kecamatan (tambon)
dan 72 desa (muban).62
B. Hasil Penelitian
Pada bagian ini dijelaskan mengenai hasil penelitian yang sudah diteliti
oleh penulis tentang Pola Pembinaan Anak Menurut Rasulullah saw. (Studi
Kasus Masyrakat Muslim Pattani Thailand). khusus daerah Muang dan daerah
Yarang.
Data pola pembinaan anak menurut Rasulullah saw. yang diterapkan
pada masyarakat muslim Pattani Thailand dan data hasil penerapan pembinaan
anak menurut Rasulullah saw. pada masyarakat muslim Pattani Thailand
dilakukan dengan menganalisis hasil wawancara dan observasi, dan data yang
dapat itu ada yang secara tertulis dan data tidak tertulis dari beberapa orang tua
yang ada di masyarakat muslim PattaniThailand.
1. Pola pembinaan Anak menurut Rasulullah saw. yang diterapkan pada
masyarakat muslim Pattani Thailand
Pola pembinaan anak mempunyai peran penting dalam dunia pendidikan,
seorang anak bisa menjadi orang yang baik atau tidak, itu tergantung cara
membina oleh orang tuanya.
62 Kantor Administrasi Provinsi Pattani.
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Didalam masyarakat pasti ada orang tua yang mengenyam pendidikan
dan ada pula yang tidak mengenyam pendidikan. Masyarakat Pattani Thailand
rata-rata mengenyam pendidikan sehingga pola pembinaan anaknya akan berbeda
dengan orang tua yang tidak mengenyam pendidikan, dan yang tidak mengeyam
pendidikan itu, salah satu kurangnya penerapan metode akhlak khususnya dalam
pola pembinaan akhlak anak yang bertujuan untuk membentuk kepribadian
muslim. Oleh karena itu peran orang tua  sangat penting dalam memberikan
pembinaan akhlak yang sesuai untuk perkembangannya.
Adapun pola pembinaan anak di masyarakat muslim Pattani Thailand
khusus daerah Muang dan daerah Yarang adalah ketika mereka memilih
pasangan hidup untuk dijadikan sebagai calon suami istri. Hal ini karena sosok
orang tua akan sangat berpengaruh  dalam perkembangan anak.
Dimasyarakat muslim Pattani masih mengolahan sunnah Rasulullah saw.
dengan mencari dan memilih pasangan hidup dan melakukan adab-
adabnya, diantaranya melakukan tahnik, azan dan iqomah, pada hari
ketujuh mengadakan aqiqah, dan apabila anak sudah bisa berjalan dan
berbicara maka orang tua mengajar mengaji dan jika orang tua tidak bisa
mengajarnya sendiri maka anaknya akan dikirim ke sekolah, apabila anak
sudah mengerti maka orang tua selanjutnya membina dengan menyuruh
anak solat, pisah tempat tidur, melarang menggunakan benda yang haram
dan selalu menunjukkan rasa kasih sayang kepada anak.63
Dalam Islam memerintah beberapa hal yang harus dilakukan orang tua
saat menyambut kelahiran anak diantaranya melakukan ta’dib.
Kata Ta’dib merupakan bentuk masdar dari kata addaba yang berarti
mendidik atau memberi adab, dan ada yang memahami arti kata tersebut sebagai
proses atau cara Tuhan mengajari para Nabi-nya.
Naquid al-Attas mengatakan bahwa adab telah banyak terlihat dalam
sunnah Nabi saw. dan secara konseptual ia terlebur bersama ilmu dan amal.
63Dr. Hj Ahmad Kamel Waemusa, Kepala sekolah Sasnupatam Pattani, Wawancara , 6
April 2018.
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Menurut al-Attas, istilah pendidikan islam yang tepat terdapat dalam hadis Nabi
Muhammad saw. bersabda:
 ِﱯﻳِدَْ  َﻦَﺴْﺣََﺄﻓ ِّﰊَر ِﲏَﺑﱠَدأ
Artinya:
Tuhan telah mendidikku dan menjadikan pendidikanku sebaik-baik
pendidikan.
Yaitu Rasulullah saw.  mendidik dan menbina anak  dari  awal, mulai dari
mencari dan memilih pasangan hidup sebagai pendamping, setelah itu melakukan
ta’dib kepada anak, kemudian mendidik dengan beberapa pembelajaran termasuk
mendidik akhlak anak mengajar mengaji dan mengajar halal dan haram kepada
anak.
Istilah ta’dib dalam pendidikan Islam digunakan untuk menjelaskan
proses penanaman adab kepada manusia sebagai berikut:
a. bayi yang baru lahir maka diazan di telinga kanannya dan iqamah di telinga
kirinya. Sebagaimana disabdakan dalam hadis Nabi Muhammad saw.
Aku melihat Rasulullah saw. azan seperti mau salat di telinga Al-Husein
bin Ali ia dilahirkan ibunya, Fatimah.” (HR. Imam Ahmad, Abu Dawud,
dan At Tirmizi).
b. Melakukan tahnik atau menguyah kurma, kemudian kunyahan kurma digosok-
gosokkan ke langit-langit mulut anak setelah kelahirannya. Hal ini disesuaikan
dengan sebagaiman hadis Rasulullah saw.
Dari Abu Burdah dari Abu Musa ia berkata, “Telah lahir anakku, lalu aku
membawanya dan mendatangi Rasulullah saw., lalu beliau memberi nama
Ibrahim kemudian mentahniknya dengan kurma,” Imam Bukhari
menambahkan “Dan beliau mendoakan kebaikan dan mendoakan
keberkahan baginya, lalu menyerahkan kembali kepadaku.” (HR.
Bukhari).
Sedangkan cara melakukan tahnik yaitu:
1) letakkan sedikit kurma yang sudah dikunyah sebelumnya di atas jari
orang yang akan melakukan tahnik.
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2) Masukkan jari yang berisi kunyahan kurma ke mulut bayi kemudian
gerakan ke kanan dan ke kiri secara perlahan.
c. Melaksanakan aqiqah atau menyembelih kambing pada hari ke 7, 14,  21, atau
hari orangnya mampu. Jumlahnya 2 ekor untuk laki-laki dan 1 ekor untuk
perempuan.
Seorang anak adalah peniru yang baik, cepat di tangkap apa yang
dilihat. Jika orang tuanya selalu menjadi teladan dan selalu mengajar hal yang
baik maka anaknya akan tumbuh besar dalam keadaan yang baik juga. Bila anak
sudah besar  maka menyuruh anak untuk mengaji atau mengajar yang fardu ain,
jika orang tua tidak mengetahui maka masyarakat Pattani Thailand akan
mengirimkan anaknya kepada guru.
Berikut ini adalah pengetahuan masyarakat muslim Pattani Thailand
tentang kewajiban-kewajiban dan metode- metode  dalam membina anak:
a. Pengetahuan masyarakat muslim Pattani Thailand  tentang perintah salat
pada anak.
Wajib bagi orang tua mengajarkan tata cara beribadah kepada anak-
anak, dengan benar yang sesuai dengan ajaran yang dibawa oleh Rasulullah saw.,
mulai dari tata cara bersuci, salat, puasa serta beragam ibadah lainnya terutama
ibadah salat karena salat itu adalah tiang agama, jika tidak salat maka agamanya
akan rusak, jika agamanya rusak, maka orangnya juga akan rusak. Mengajarkan
ibadah sejak kecil dengan untuk membiasakan anak melaksanakan perintah Allah
swt. dan Rasulullah saw. untuk menanamkan kebiasaan pada diri anak.
Dari hasil wawancara penulis dengan keluarga Yawita Chebu yang
bekerja sebagai wirausaha, mengatakan bahwa anak adalah peniru yang baik jika
melihat apa yang orang tua lakukan maka anak cepat menangkap perilaku orang
tuanya, seperti selalu salat didepan anak supaya anak terbiasa melihatnya,
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padahal masa kanak-kanak ini bukanlah saat yang tepat untuk mewajibkan anak
melakukan salat, tetapi pada masa tersebut anak hanya dipersiapkan dan
dibiasakan untuk melakukannya agar nanti ketika mereka sudah balig, mereka
akan terbiasa dengan menunaikan salat.
anak saya  mulai salat dari umur 4 tahun tetapi dengan cara yang tidak
benar karena saya belum mengajarkan cara salatnya dan bacaan dalam
salat, tetapi anak saya selalu melihat bapaknya salat.64
Disinilah dapat dilihat bahwa jika orang tua menjadi teladan yang baik
maka anak akan jadi baik tanpa perlu diajarkan, karena anak akan meniru dengan
sendirinya.
Adapun hasil wawancara penulis dengan keluarga Kamariyah Kaso
selaku guru agama menyatakan bahwa anak yang berumur 7 tahun itu sudah
pintar membaca al-Quran, sudah pintar melafazkan bacaan dalam salat maka
sebagai orang tua wajib menyuruh anak salat. Sebelum menyuruh anak untuk
melaksanakan salat, sebagai orang tua harus mengajar cara salat atau membina
anak  dengan beberapa tahap yaitu :
1) Tahap mengajar cara bersuci.
2) Tahap mengajar cara wudhu’.
3) Tahap mengajar bacaan salat.
4) Tahap mengajar tata cara salat.
5) Tahap melatih anak melaksanakan salat.
6) Tahap melatih anak untuk terbiasa salat.
Saya mulai membiasakan anak untuk melaksanakan solat dari umur 7
tahun dan jika dia tidak melaksanakan salat, maka saya memberi nasihat
serta rekomendasi kepada anak.65
64Yaweeta Chebu, Masyarakat daerah Muang Pattani Thailand, Wawancara, 18 Maret
2018.
65Kamariyah Kaso, Masyarakat daerah Muang Pattani Thailand, Wawancara, 25 Maret
2018.
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Hasil wawancara penulis dari keluarga Waeromoh Naepinae sebagai
pedagang mengatakan bahwa orang tua adalah guru pertama untuk anak, jika
bukan orang tua yang menyuruh maka tidak ada lagi yang akan menyuruh anak
salat. Sebagai orang tua harus menjaga, memperhatikan, dan membina atas
semua hal, walaupun disekolah sudah diajarkan bahwa salat itu wajib bagi orang
Islam, tetapi anak akan sulit untuk membiasakan dalam melaksanakan salat.
Sebagai orang tua harus menegaskan kepada sang anak untuk menjaga salatnya
dan membiasakan untuk salat.
Saya menyuruh anak salat sejak dari umur 7 tahun, dan jika anak saya
ingin keluar rumah, saya selalu bertanya apakah dia sudah melaksanakn
salat atau belum. jika belum, saya tidak akan memberikan dia izin untuk
keluar dari rumah.66
Berdasarkan hasil observasi yang diamati oleh penulis tentang perintah
anak untuk melaksanakan salat di masyarakat muslim Pattani Thailand yaitu
tempat mereka untuk melaksanakan salat dirumahnya adalah tempat yang luas
dan tempat yang mudah dilihat, sehingga anaknya bisa selalu melihat bapaknya
salat, dan itulah yang akhirnya mendorong sang anak untuk meniru apa yang
dilakukan oleh bapaknya tersebut. Ada juga orangtua yang selalu memperhatikan
ibadah salat anaknya, hal ini terlihat ketika anaknya pulang dari sekolah mereka
selalu bertanya kepada anaknya apakah sang anak sudah melaksanakan salat atau
belum.
Kewajiban masyarakat muslim Pattani Thailand khusus daerah muang
dan Yarang sejalan dengan pola pembinaan anak menurut Rasulullah saw. bahwa
masyarakat muslim Pattani Thailand menyuruh anak mereka untuk
melaksanakan salat pada umur 7 tahun sebagaimana nabi saw. bersabda:
66Waeromoh Naepinae, Masyarakat daerah Yarang Pattani Thailand, Wawancara, 23
Maret 2018.
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 ﻮُِﻗّﺮَـﻓَو ،ٍﺮْﺸَﻋ ُءﺎَﻨْـَﺑأ ْﻢُﻫَو ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ ْﻢُﻫُﻮِﺑﺮْﺿاَو ،َﲔِﻨِﺳ ِﻊْﺒَﺳ ُءﺎَﻨْـَﺑأ ْﻢُﻫَو ِةﻼﱠﺼﻟ ِ  ْﻢَُﻛدﻻَْوأ اوُﺮُﻣ ِﰲ ْﻢُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑ ا
 ِﻊِﺟﺎَﻀَﻤْﻟا
Terjemahnya:
Suruhlah anak-anak kamu mengerjakan solat jika mereka sudah berumur
tujuh tahun, dan pukullah (apabila tidak mahu salat) jika mereka sudah
berumur sepuluh tahun. Dan pisahkanlah tempat tidur anak laki-laki
dengan anak perempuan. (HR. Ahmad dan Abu Daud)
Berdasarkan hadis diatas bahwa kewajiban orang tua adalah peduli
tentang ibadah sang anak dan kewajiban orang tua itu harus menyuruh anaknya
salat dari umur 7 tahun.
b. Pengetahuan masyarakat muslim Pattani Thailand  tentang memisahkan
tempat tidur bagi anak
Rasulullah saw. memerintah untuk memisahkan tempat tidur anak-anak.
Padahal tidak ada kerugian sedikitpun, ketika mereka tidur dalam satu ranjang,
hal itu belum bisa mengantarkan mereka dalam perbuatan zina. Karena belum
ada hasrat untuk di usia tersebut. Dengan begitu perintah memisahkan tempat
tidur tersebut lebih diarahkan kepada perbuatannya itu sendiri, yaitu tidur
bersama. Jika anak-anak saja dilarang melakukan tidur bersama maka larangan
yang tentu lebih layak untuk orang dewasa.
Berdasarkan Hasil wawancara penulis dengan keluarga Fatmoh Sidek
sebagai Guru Agama, menyatakan bahwa laki-laki dengan perempuan itu ada
batasannya, meskipun saudara sedarah tetap ada batasannya dalam bergaul, maka
sebagai orang tua harus menjaga atau menyiapkan kamar untuk anak jika anak
sudah besar.
Saya memisahkan tempat tidur bagi anak laki-laki dengan anak
perempuan ketika anak perempuan saya sudah balig yaitu umurnya sudah
10 tahun .67
67Fatmoh Sidek, Masyarakat daerah Yarang Pattani Thailand, Wawancara, 20 Maret 2018.
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Hal ini sejalan dengan keluarga Ilyani Kulajae selaku ibu rumah tangga
dalam perintah memisahkan tempat tidur untuk anak apabila anak sudah berumur
10 tahun.68
Berdasarkan hasil observasi yang diamati oleh penulis dalam
memisahkan tempat tidur bagi anak laki-laki dan anak perempuan, di masyarakat
muslim Pattani Thailand yaitu anaknya sudah berumur 10 tahun bagi anak-anak
perempuan sudah punya kamar masing-masing sedangkan anak laki-laki yang
tidak punya kamar maka mereka tidur di ruang tamu.
Kewajiban masyarakat muslim Pattani Thailand khusus daerah muang
dan Yarang sejalan dengan pola pembinaan anak menurut Rasulullah saw. bahwa
Memisahkan tempat tidur anak laki-laki dan perempuan pada tingkatan umur
tertentu di mana anak-anak telah sanggup untuk menyadari perbedaan kelamin.
Ini biasanya dicapai oleh anak-anak yang sudah berumur sepuluh tahun. Seperti
sabda Rasulullah saw. :
… ِﻊِﺟﺎَﻀَﻤْﻟا ِﰲ ْﻢُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑ اُﻮِّﻗﺮَـﻓَو
Artinya:
… dan pisahkanlah tempat tidur anak lelaki dengan anak perempuan. (HR.
Ahmad dan Abu Daud).
Berdasarkan hadis di atas yaitu Rasulullah saw. memerintahkan kita
untuk memisahkan tempat tidur anak-anak. Jadi kewajiban orang tua kepada
anak adalah harus memisahkan tempat tidur antara anak laki-laki dan anak
perempuan.
c. Pengetahuan masyarakat muslim Pattani Thailand  tentang menghargai anak
Di dunia sekarang sangat sulit untuk mendidik karakter anak. Apalagi jika
orang tua tidak memahami ilmu agama, maka akan terbiasa menimbulkan anak
yang susah diatur. Seorang anak adalah seorang yang suka menunjuk kehebatan
68Ilyani Kulajae, Masyarakat daerah Muang Pattani Thailand, Wawancara, 19 Maret 2018.
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dirinya, semakin besar semakin berusaha untuk menunjukan kehebatan dirinya.
Dalam kondisi seperti ini, anak menginginkan penghargaan dari orang tuanya
sendiri, dengan cara peduli, perhatian, memberi rekomendasi dan selalu mendidik
dalam hal yang diinginkan.
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan keluarga Khodijoh Mina
sebagai petani mengatakan bahwa orang tua harus mengerti keinginan anaknya,
orang tua harus mengetahui bahwa apa yang anaknya suka dan apa yang anaknya
tidak suka.
Saya menghargai anak dengan cara selalu memperhatikan kelakuannya
apakah kelakuannya jelek dan jika ada yang jelek, maka saya akan
mendidiknya pada jalan yang benar karena kita sebagai manusia yang
harus dijaga itu adalah kelakuan, tetapi anak-anak sekarang susah untuk
membina atau melarang untuk jangan melakukan kelakuan.69
Adapun hasil wawancara penulis dari keluarga Azizah Taha menyatakan
bahwa cara menghargai anak adalah dengan selalu memberi nasihat karena
metode nasihat merupakan penyampaian kata-kata yang dapat menyentuh hati.
Dengan metode nasihat ini, baik untuk anak usia remaja karena dengan kalimat-
kalimat yang dapat menyentuh hati dapat membuat anak menjadi pribadi yang
lebih baik serta berguna untuk orang lain. Dan dengan metode ini dapat
menimbulkan kesadaran bagi orang yang telah dinasihati.
Cara saya menghargai anak dengan cara mendidik atau menasihati agar
dia menjadi orang yang baik akhlak dan sifatnya, setiap kali dia ingin
pergi dengan temannya saya selalu menasihati tentang bagaimana
berprilaku kepada orang tua dan sesama teman dan jangan meninggalkan
salat.70
Dari hasil observasi yang diamati oleh penulis tentang cara menghargai
anak di masyarakat muslim Pattani Thailand, maka terdapat beberapa cara yaitu:
1) Selalu mengikuti keinginan anak.
2) Selalu mengajarkan anak pada jalan yang benar.
69Kodijoh Mina, Masyarakat daerah Muang Pattani Thailand, Wawancara, 27 Maret 2018.
70Azizah Taha, Masyarakat daerah Muang Pattani Thailand, Wawancara, 14 April 2018.
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3) Selalu mengantar anak untuk pergi belajar.
Kewajiban masyarakat muslim Pattani Thailand khusus daerah muang
dan Yarang sejalan dengan pola pembinaan anak menurut Rasulullah saw. bahwa
masyarakat muslim Pattani Thailand menghargai anak dengan cara mendidik dan
menasihati untuk selalu di jalan yang benar sebagai hadis nabi saw. bersabda:
ﻦﺴﺣ بدأ ﻦﻣ َﻞَﻀَْﻓأ ٍﻞُْﳓ ْﻦِﻣ ُﻩَﺪَﻟَو ٌﺪِﻟاَو َﻞََﳓ ﺎَﻣ
Artinya:
Tidak ada pemberian orang tua kepada anaknya yang paling berharga selain
daripada mendidiknya berkelakuan baik. (HR. Tirmizi).
Berdasarkan hadis di atas bahwa banyak cara untuk menghargai anak dan
salah satunya adalah dengan cara mendidik akhlak atau kelakuan anak.
d. Pengetahuan masyarakat muslim Pattani Thailand  tentang menjaga benda
halal dan haram kepada anak
Menjauhkan makanan yang haram kepada anak adalah salah satu
kewajiban yang harus ditunaikan oleh orang tua kepada anak-anaknya. Dalam
menunaikan tersebut, orang tua tidak boleh melanggar aturab-aturan yang telah
ditetapkan oleh Allah swt. Oleh karena itu, dalam memberi nafkah kepada
keluarga harus dengan cara yang halal. Pada kehidupan saat ini, banyak yang
dapat ditempuh seseorang dalam memberi nafkah kepada keluarganya. Ada yang
dengan cara halal dan ada juga dengan cara yang haram.
Hasil wawancara penulis dari keluarga Waesapiyah Craru mengatakan
bahwa dalam kehidupan sehari-hari dapat diketahui bahwa orang sekarang tidak
terlalu berat untuk mendapatkan makanan yang halal berdasar dzatnya. Akan
tetapi, banyak orang yang terjerumus memakan makanan yang haram,
disebabkan cara memperolehnya yang tidak halal, seperti menjual benda yang
haram dan menjual hasil pencurian. Jadi kehidupan sekarang ini harus sangat
berhati-hati dalam mencari nafkah karena sekarang banyak yang menafkahi
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keluarga mereka dengan hasil yang didapatkan dari benda haram. Jika ingin
melihat anak hidup dalam berkah maka orang tua harus mencari nafkah dan
selalu memberi makanan yang halal kepada anak karena nafkah yang haram atau
makanan yang haram bisa membuat manusia berpengaruh ke negatif.
Saya sebagai ibu, saya selalu mencari nafkah yang halal untuk anak saya,
meskipun uang yang dapat itu tidak banyak, tetapi jika uang yang dapat
itu berkah maka uang itu akan cukup dan uang yang berkah itu membuat
anak menjadi seorang yang selalu berada dalam agama yang benar.71
Adapun hasil wawancara penulis dari keluarga Azizah Taha mengatakan
bahwa sekarang sulit akan menemukan makanan yang halal dan ada juga yang
menggunakan logo halal palsu, jadi sulit bagi pembeli untuk membedakan yang
mana halal dan mana yang haram. Dan bagi orang sekarang tidak terlalu susah
untuk memilih makanan yang halal asalkan enak saja.
Waktu saya melihat anak saya makan makanan yang tidak memiliki label
halal saya langsung mengambil makanan itu dan membuangnya.dan jika
makanan itu sudah ada dalam mulutnya maka saya paksa agar anak saya
membuang juga makanan yang ada di dalam mulutnya.72
Berdasarkan hasil observasi yang diamati oleh penulis tentang menjaga
benda halal dan haram kepada anak di masyarakat muslim Pattani Thailand,
maka bisa dilihat bahwa mereka selalu memperhatikan makanan yang ingin di
berikan kepada anak, hal ini terlihat pada waktu anaknya makan dan waktu
anaknya pergi membeli makanan itu sendiri.
Kewajiban masyarakat muslim Pattani Thailand khusus daerah muang
dan Yarang sejalan dengan pola pembinaan anak menurut Rasulullah saw. bahwa
masyarakat muslim Pattani Thailand menjaga benda haram kepada anak
sebagaimana Rasulullah saw. mengajar cucunya Hasan tentang masalah halal dan
haram ini. Dari Abu Hurairah ra., beliau bersabda:
71Waesapiyah Charu, Masyarakat daerah Yarang Pattani Thailand, Wawancara, 25 Maret
2018.
72Azizah Taha, Masyarakat daerah Muang Pattani Thailand, Wawancara, 14 April 2018.
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 ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻘَـﻓ ، ِﻪﻴِﻓ ِﰲ ﺎَﻬَﻠَﻌَﺠَﻓ ، ِﺔَﻗَﺪﱠﺼﻟا ِْﺮَﲤ ْﻦِﻣ ًَةْﺮَﲤ ٍّﻲِﻠَﻋ ُﻦْﺑ ُﻦَﺴَْﳊا َﺬَﺧَأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ
: "ﺔَﻗَﺪﱠﺼﻟا ُﻞُﻛَْ  َﻻ ﱠ َأ َﺖْﻤِﻠَﻋ ﺎََﻣأ َﺎ ِ ِمْرا ْﺦِﻛ ْﺦِﻛ
Artinya:
Hasan bin Ali mengambil sebiji kurma dari zakat kemudian dia masukkan
ke dalam mulutnya, melihat yang demikian Rasulullah saw. berkata: Kakh,
kakh….. buang kurma itu. Tidakkah engkau tahu bahwa kita tidak boleh
memakan barang zakat?
Berdasarkan hadis diatas bahwa Rasulullah saw. pada saat melihat
cucunya  makan makanan yang tidak halal, maka Rasulullah menyuruh cucunya
untuk membuang makanan itu.
e. Pengetahuan masyarakat muslim Pattani Thailand  tentang cara memberi
hukuman kepada anak
Hukuman adalah salah satu cara dalam mendidik anak, dan sudah
menjadi suatu yang lumrah di kalangan masyarakat. Pada kehidupan sekarang
menghukum anak terlihat menjadi sesuatu yang wajar, bisa diterima begitu saja,
tidak perlu lagi mencari alasan mengapa harus menghukum dan tidak perlu
dipikirkan dampaknya. Hukuman menjadi cara pintas mendidik anak. Tindakan
menghukum yang dilakukan oleh orang biasa dimulai dari tindakan verbal seperti
meneriakan, memarahi, dan lain-lain. ataupun hukuman fisik seperti memukul,
menampar, dan lain-lain. Mulai dari hukuman tingkatan yang ringan hingga
hukuman tingkatan yang lebih berat. Ketika anak mendapat hukuman, hukuman
itu akan meninggalkan bekas pada anaknya, baik fisik atau psikis.
Hasil wawancara penulis dengan keluarga Yaweeta Chebu sebagai
wirausaha menyatakan bahwa alasan orang tua memberi hukuman pada anak
adalah agar anak-anak tidak mengulangi kesalahannya atau untuk menghilangkan
perilaku buruk dalam diri anak.
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Saya tidak langsung memukul atau menggunakan cara yang kasar bagi
anak yang melakukan kesalahan tetapi saya bertanya alasan dengan cara
lemah lembut kenapa anak saya bisa melakukan hal itu.73
Adapun hasil wawancara penulis dengan keluarga Kamariyah Kaso
sebagai guru agama menyatakan bahwa semua orang pasti pernah melakukan
kesalahan apalagi anak-anak itu tidak terlalu memahami mana yang benar dan
yang salah, dan kesalahan itu datang dengan tidak sengaja.
Jika anak saya melakukan kesalahan secara sengaja ataupun tidak sengaja,
saya tidak pernah memukul atau menggunakan cara yang kasar tetapi
saya hanya memarahinya lewat kata-kata tanpa perlu membesarkan
ataupun meninggikan suara dengan menasihati dan memberi solusi
kepadanya.74
Berdasarkan hasil observasi yang diamati oleh penulis dalam memberi
hukuman kepada anak di masyarakat muslim Pattani Thailand sebagai berikut :
1) Selalu memperhatikan atau mencari alasan mengapa anak melakukan
kesalahan itu.
2) Memberi nasihat dengan kata-kata yang lembut.
3) Jika kesalahan itu fatal maka akan dipukul.
Hukuman pada anak dasarnya dalam Islam sangat dilarang mengunakan
hukuman fisik saat mendidik anak, maka ada beberapa cara pembinaan yang
dilakukan Rasulullah saw. saat menghukum anak-anak, yaitu dengan menegurnya
menggunakan kata lembut dan memberikan bentuk atau solusi dari kekurangan
yang mereka buat. Kewajiban masyarakat muslim Pattani Thailand khusus
daerah muang dan Yarang sejalan dengan pola pembinaan anak menurut
Rasulullah saw. bahwa masyarakat muslim Pattani Thailand tentang cara
memberi hukuman kepada anak sebagaimana Rasulullah saw. sabda.
73Yaweeta Chebu, Masyarakat daerah Muang Pattani Thailand, Wawancara, 18 Maret
2018.
74Kamariyah Kaso, Masyarakat daerah Muang Pattani Thailand, Wawancara, 25 Maret
2018.
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 مﻼﻏ  لﺎﻘﻓ ﷺ ﱮﻨﻟا ﰉ ﻰﺗﺄﻓ رﺎﺼﻧﻻا ﻞﳔ ﻰﻣرأ ﺎﻣﻼﻏ ﺖﻨﻛ لﺎﻗ يرﺎﻔﻐﻟا وﺮﻤﻋ ﻦﺑ ﻊﻓار ﰉأ ﻦﻋ
 ﻢﻬﻠﻟا" لﺎﻘﻓ ﻪﺳأر ﺢﺴﻣ ﰒ ﺎﻬﻠﻔﺳأ ﰲ ﻂﻘﺴﻳ ﺎﳑ ﻞﻛو ﻞﺨﻨﻟا مﺮﺗ ﻼﻓ لﺎﻗ .ﻞﻛآ لﺎﻗ ﻞﺨﻨﻟا ﻰﻣﺮﺗ ﱂ
"ﻪﻨﻄﺑ ﻊﺒﺷأ
Artinya:
Dari Paman Abu Rafi’ bin Amr Al Ghifari, ia berkata ”Dahulu aku adalah
anak kecil yang melempari pohon kurma milik orang-orang Anshar,
kemudian aku diharapkan kepada Nabi saw. Lalu beliau berkata: “Wahai
anak kecil, kenapa engkau melempari pohon kurma?” Aku katakana bahwa
aku makan, beliau berkata; Jangan engkau melempari pohon kurma,
makanlah yang terjatuhnya di bawahnya!” Kemudian beliau mengusap
kepala anak tersebut dan mengatakan, “Ya Allah, kenyangkanlah
perutnya!.
Berdasarkan dari hadis tersebut bahwa Rasulullah saw. apabila melihat
anak-anak membuat kesalahan beliau tidak menghukum mereka dengan cara
yang kasar tetapi menggunakan cara yang lemah lembut untuk melarang anak
serta memberi solusi yang tepat.
f. Pengetahuan masyarakat muslim Pattani Thailand  tentang menunjuk rasa
kasih sayang kepada anak
Memberi kasih sayang merupakan metode yang sangat berpengaruh dan
efektif dalam mendidik anak. Sebab kasih sayang memiliki daya tarik dan
motivasi akhlak yang baik serta memberikan ketenangan  kepada anak yang
nakal sekalipun. Rasa cinta dan kasih sayang harus terlebih dahulu menjadi
jaminan ketenangan dan kedamaian anak-anak di lingkungan keluarga sebelum
mereka di hadapan dengan berbagai aturan dan keputusan yang dibuat oleh orang
tua.
Sebagai orang tua sangat penting dalam menunjukkan rasa kasih sayang
kepada anak dan ada banyak cara untuk menunjukan rasa kasih sayang tersebut.
Hasil wawancara penulis dengan keluarga Azizah Taha sebagai ibu
rumah tangga menyatakan bahwa cara untuk menunjukkan rasa kasih sayang
kepada anak itu ada banyak cara ada yang menunjuk dengan secara langsung dan
62
tidak secara langsung, seperti selalu membeli keinginan anak, selalu menyuruh
anak belajar, selalu mencium anak, dan menyimpan foto anak di telfon atau
menjadikan wallpaper di telfon karena jika anak melihatnya, anak akan tahu
bahwa seorang ibu pasti menyayanginya.
Bagi saya cara menunujuk rasa kasih sayang kepada anak itu sebelum
anak berangkat kesekolah saya selalu mencium anak dan saya simpankan
foto anak di telfon untuk menjadi wallpaper di telfon.75
Adapun hasil wawancara penulis dengan keluarga Fatmoh Sidek
menyatakan bahwa cara menunjukan rasa kasih sayang kepada anak adalah
dengan selalu peduli atau selalu menjaga untuk anak selalu hidup dalam keadaan
belajar.
Saat kecil mereka tidak mengerti bahwa kenapa ibu selalu menyuruh
anaknya untuk belajar. tetapi jika dia sudah dewasa, dia akan tahu sendiri
bahwa seorang ibu bukan ingin menyiksa anaknya dengan menyuruh sang
anak untuk terus belajar, tetapi anak akan tahu bahwa itu karena seorang
ibu cinta kepada anaknya.76
Berdasarkan hasil observasi yang diamati oleh penulis dalam menunjukan
rasa kasih sayang kepada anak di masyarakat muslim Pattani Thailand bahwa
masyarakat muslim Pattani menunjukan rasa kasih sayang dengan cara selalu
menyuruh anaknya belajar dengan tidak bertanya apakah anaknya capek atau
tidak karena dari jam 7 pagi anak berada disekolah dan pulangnya jam 4 sore.
Kemudian jam 5 sore, sang anak disuruh untuk pergi belajar al-Quran sampai
malam dan masyarakat muslim Pattani tidak pelit untuk memberi uang jajan
kepada anak jika anaknya rajin belajar.
2. Hasil Penerapan Pembinaan Anak menurut Rasulullah saw. pada
Masyarakat Muslim Pattani Thailand berdasarkan Rasulullah saw.
Masyarakat muslim Pattani menjadi teladan yang baik. Bagi orang tua
menjadi teladan yang baik itu akan berpengaruh besar terhadap perkembangan
75Azizah Taha, Masyarakat muslim Pattani Thailand, Wawancara, 14 April 2018.
76Fatmoh Sidek, Masyarakat muslim Pattani Thailand, Wawancara, 20 Maret 2018
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anak di masa depan, karena pendidikan di masa kanak-kanak awal menjadi dasar
untuk pengembangan perilaku di masa dewasa. Untuk itu, lingkungan keluarga
harus banyak memberikan keteladanan bagi anak dan menanamkan akhlak al-
Karimah bagi anak. Melalui keteladanan itu akan memudahkan anak untuk
menirunya. Sebab keteladanan lebih cepat mempengaruhi tingkah laku anak. Apa
yang dilihat akan ditirukan dan lama kelamaan akan menjadi kebiasaan bagi
anak.
Sebagaimana disampaikan lagi  oleh masyarakat muslim Pattani bahwa
peran orang tua itu penting dalam menjaga anak dalam berbagai hal dan anak
akan menjadi seorang yang baik atau tidak tergantung pendidikan dari orang tua.
Bagi orang tua yang memiliki pendidikan, anaknya akan berpengaruh positif.
Positif disini adalah anaknya rajin belajar, rajin solat, makan makanan yang halal,
takut menggunakan benda-benda yang haram, berakhlak mulia terhadap orang
tua, guru, teman, dan masyarakat. Dan yang berpengaruh negatif itu biasanya
adalah anak yang lahir dari orang tua yang tidak memiliki pendidikan apalagi
yang tidak paham pendidikan agama, maka anaknya berpengaruh negatif yaitu
akhlaknya buruk, malas belajar, dan tidak bisa membedakan halal dan haram.
Dari hasil pengematan penulis bahwa masyarakat muslim Pattani Thailand
khusus daerah Muang dan daerah Yarang kebanyakan orang tua memiliki
pendidikan yang tinggi.
Berdasarkan hasil observasi yang diamati oleh penulis tentang karakter
anak-anak di Pattani Thailand, yaitu anak-anak rajin belajar, rajin salat dan anak-
anak itu belajar ilmu agama dari kecil sampai besar, anak-anak akan masuk
sekolah agama seperti Pesantren atau Ma’had, dan anak-anak sangat
menghormati kepada orang tua.
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Dari hasil wawancara dan observasi di atas dapat diketahui bahwa anak-
anak di masyarakat muslim Pattani Thailand khusus daerah Muang dan Yarang
berpengaruh positif dengan bukti bahwa karakter-karakter dan akhlak-akhlak
anak terhadap orang tua, guru, lingkungan-lingkungannya dan anak-anak di
Pattani Thailand kebanyakan berpendidikan agama, orang tua di masyarakat
muslim Pattani Thailand memiliki pendidikan yang tinggi dan menjadi teladan






Dari pembahasan yang sudah di jelaskan maka penulis coba membuat
kesimpulan seperti berikut:
1. Masyarakat muslim Pattani Thailand khususnya daerah Muang dan Yarang
membina anak menurut Rasulullah sejakmencari pasangan hidup dan
diantaranya masyarakat akan lakukan ta’dib sebelumnya seperti
mentahnikkan anak dengan beberapa syarat kemudian pada hari ketujuh
mengaiqahkan anak dan apabila anak bisa berjalan dan berbicara maka
orang tua mengajar mengaji dan apabila anak sudah mengerti maka orang
tua selanjutnya membina dengan cara yang berikut ini:
a. Masyarakat Pattani Thailand mulai mendidik anak solat dari umur 7 tahun.
Dan jika anak tidak solat maka mereka menghukumkan anak dengan memberi
nasihat kepada anak.
b. Masyarakat muslim Pattani Thailand kebanyakan memisah tempat tidur  anak
laki-laki dan anak perempuan dari umur 10 tahun.
c. Masyarakat muslim Pattani Thailand menghargai anak dengan cara selalu
menyuruh anak belajar.
d. Masyarakat muslim Pattani Thailand selalu menjaga atau menjauh
menggunakan benda-benda haram kepada anak. Dan jika anaknya makan
makanan yang haram maka langsung suruh buang makanan itu dari mulut.
e. Apabila anak membuat kesalahan maka masyarakat Pattani Thailand memberi
motivasi dan solusi yang baik serta menasihati dengan kata-kata yang lembut.
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f. Masyarakat muslim Pattani Thailand menunjuk sifat kasih sayang kepada anak
dengan cara selalu menyuruh anak belajar.
2. Cara pembinaan orang tua kepada anak-anak masyarakat muslim Pattani
Thailand sangatlah menujukan pengaruh yang positif. Hal ini disebabkan cara
pembinaan yang baik dan pendidikan orang tua yang baik sehingga berpengaruh
positif pula terhadap pembinaan dan pendidikan terhadap anak-anaknya.
B. Implementasi
Sikap dan perilaku orang tua akan ditiru oleh anak-anaknya dan secara
langsung itu akan menjadi kebiasaan anak. Maka penelitian ini diharapkan
memberi pengetahuan dan manfaat kepada  seluruh orang tua dalam
meningkatkan pola pembinaan anak menurut Rasulullah saw.
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PEDOMAN WAWANCARA
Pola Pembinaan Anak Menurut Rasulullah saw. (Studi Kasus Masyarakat
Muslim Pattani Thailand)
1. Bagaimana cara bapak/ibu membina  anak untuk  mengerjakan solat?
2. Sejak usia berapa bapak/ibu mulai suruh anak salat?
3. Bagaimana cara bapak/ibu mengajarkan anak salat?
4. Apakah  bapak/ibu memisahkan  tempat tidur bagi anak?
5. Sejak usia berapa bapak/ibu memisahkan tempat tidur bagi anak?
6. Bagaimana  cara bapak/ibu menghargai  anak?
7. Bagaimana cara bapak/ibu menunjuk rasa kasih sayang terhadap anak?
8. Apakah bapak/ibu memberi hukuman jika anak melakukan kesalahan?
9. Bagaimana cara bapak/ibu memberi hukuman kepada anak?
10. Bagaimana cara bapak/ibu jika lihat anak menggunakan benda yang haram?
11. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang anak-anak di  sekarang?
12. Apakah metode yang bapak/ibu gunakan membuat anak berpengaruh?
13. Apakah dalam perjalanan  pembinaan anak berpengaruh terhadap perilaku
anak bapak/ibu?
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PEDOMAN OBSERVASI ORANG TUA
Hari/Tanggal Observasi :………………………………
Lokasi Observasi            :………………………………
No Aspek yang diamati Observasi
Ya Tidak
1 Mengadakan acara aqiqah
2 Mentahnikkan anak
3 Orang tua selalu menyuruh anak
salat
4
Orang tua memisahkan tempat tidur
bagi anak laki-laki dan anak
perempuan
5 Cara orang tua menghargai anak
6 Orang tua menjaga benda halal dan
haram kepada anak.
7 Cara orang tua memberi hukuman
kepada anak




Hari/Tanggal Observasi  :………………………………….
Lokasi Observasi             :. …………………………………
No Aspek yang diamati ObservasiYa Tidak
1 Anak rajin salat
2 Anak laki-laki dan anak perempuanpisahkan tempat tidur
3 Anak dihargai sama orang tua
4 Anak menjauh daripada benda yangharam
5 Waktu anak dihukum oleh orang tua
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Wawancara sama Dr. H.Ahmad Kamel Waemuso
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Wawancara masyarakat muslim Pattani Thailand waktu mereka ikut
belajar di musollah pondok Nahthatul Islamiah Sidek Yarang Pattani
Thailand
Wawancara masyarakat muslim Pattani Thailand di tempat mereka
kerja
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Ikut acara tahnik bayi serta wawancara masyarakat muslim Pattani
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Salah satu pekerjaan masyarakat muslim Pattani Thailand adalah
menjual
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Salah satu pasar yang terkenal di Puyud Muang Pattani Thailand.
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AKTIVITAS BAGI ANAK-ANAK DI MASYARAKAT PATTANI
THAILAND
Waktu malam pergi mengaji al-Quran
Mengaji dan mendengar nasihat.
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Kegiatan tahunan di tempat belajar.
Para orang tua bawa anak-anak rehlah.
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